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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penggunaan Media Gambar untuk MeningkatkanPrestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Ajaran 2010-2011”, oleh Siti Fiatul Khowim dan dibimbing oleh Agus Purwowidodo, M.Pd.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam proses pembelajaran. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tergantung dari kwalitas guru. Seorang guru harus membekali dirinya dengan wawasan tentang media. Media memiliki arti penting dalam dunia pendidikan terutama dalam mata pelajaran IPA. IPA merupakan mata pelajaran yang memiliki cangkupan pengetahuan yang luas, hal ini sangat sulit jika diajarkan dengan menggunakan metode ceramah saja dan ini membutuhkan media yang mampu menarik minat siswa untuk belajar dan menyenangi pelajaran IPA.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara penggunaan media gambar sehingga pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan dan mudah difahami oleh siswa? (2) Bagaimanakah kendala-kendala penggunaan media  gambar di kelas V di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung? (3) Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan media gambar terhadap pembelajaran IPA kelas V di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui cara pengguanaan media gambar yang efektif agar pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan dan mudah difahami oleh siswa. (2) Untuk mengetahui kendala-kendala dalam menggunakan media gambar di kelas V di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung. (3) Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dari pembelajaran IPA kelas V di MI Sunan Ampel  dengan menggunakan media gambar.
Jenis penelitian adalah PTK, yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru/peneliti dengan menekankan pada permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran guna untuk meningkatan prestasi belajar siswa. Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan media gambar pada mata pelajaran IPA, ternyata prestasi belajar siswa menjadi lebih meningkat. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode observasi, metode wawancara, dan catatan lapangan. metode tes digunakan untuk memperoleh data berupa prestasi belajar siswa, metode observasi digunakan untuk memperoleh data berupa kegiatan peneliti dan siswa dalam proses pembelajaran, metode wawancara digunakan untuk memperoleh data berupa respon siswa terhadap pembelajaran dengan media gambar, sedangkan catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang tidak terdapat pada lembar observasi.
Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan media gambar pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil tes akhir meningkat dari siklus 1 sampai siklus 4. Rata-rata hasil tes akhir pada siklus 2 mengalami peningkatan dari 53,3 naik menjadi 60,0. Pada siklus 3 naik menjadi 70,0 dan pada siklus 4 naik menjadi 88,8.  
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah proses untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat.
 Dan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai jenis dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar, dilaksanakan secara teratur dan berencana untuk menyiapkan peserta didik melalui berbagai kegiatan baik berupa bimbingan pengajaran maupun latihan agar peserta didik dapat berperan dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam upaya melaksanakan pendidikan nasional, pemerintah bersama masyarakat telah berusaha melakukan pembinaan dalam berbagai aspek, antara lain melalui program pembinaan dan pengembangan kurikulum dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Oleh karena itu, agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama sekali yang berkaitan dengan faktor-faktor pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh pendidik, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik secara baik berdaya guna dan berhasil guna.
 Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.
 Pendidik sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.

Proses belajar mengajar adalah interaksi peserta didik dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran.
 Dalam kegiatan belajar mengajar, tentunya mempunyai hubungan yang erat dengan materi pelajaran. Pendidik mempunyai keinginan supaya peserta  didiknya berkembang, pendidik harus dapat mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. Dimana kegiatan itu dilakukan oleh pendidik dan peserta didik sebagai penerima materi di dalam interaksinya dalam belajar mengajar. 

Peran dan tanggung jawab pendidik dalam pendidikan sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Tidak ada pendidikan tanpa kehadiran pendidik. Maka dari itu, pendidik harus dituntut kreatif, namun disini pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting. Di dalam pembelajaran seorang pendidik harus betul-betul memahami bahwa setiap pesesrta didik memiliki  perbedaan minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman dan cara belajar. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, alat belajar perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Keragaman peserta didik sangat mempengaruhi terhadap kegiatan belajar mengajar. Untuk itulah di dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi peserta didiknya yang diajarnya. Tapi juga sebagai pengelola pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelalajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan dan kreatifitas pendidik.

Pendukung pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah adalah usaha-usaha pengadaan fasilitas atau media pendidikan teknis diantaranya alat peraga, audio visual, alat pendidikan dan olah raga, alat kesenian dan sebagainya.
 Peran media sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dimana dalam perkembangannya saat ini media bukan lagi dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian yang integral dalam sistem pendidikan dan pembelajaran. Media membantu para pendidik dalam menyampaikan materi (pesan pembelajaran) serta lebih cepat dan lebih mudah ditangkap oleh para peserta didik. Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini dirasakan sebagai mata pelajaran yang kurang menarik dan membosankan bagi siswa. Mata pelajaran IPA yang diajarkan di Sekolah Dasar merupakan suatu mata pelajaran yang berisikan tentang makhluk hidup, keadaan alam dan lingkungan. Agar pengajaran IPA menjadi menyenangkan dan tidak monoton dan lebih bervariasi maka dapat digunakan media pengajaran bagi mata pelajaran IPA, seperti media gambar. Maka untuk memberikan pelajaran IPA pendidik mencoba menggunakan media gambar, dengan metode ceramah dan tanya jawab.
 Penggunaan media gambar pada mata pelajaran IPA dapat memperjelas penyajian guru dalam menyampaikan materi pelajaran.  Media gambar memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar yang dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, serta dapat pula menumbuhkan  minat peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Gambar merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang digambarkan lebih mendekati kenyataan melalui gambar yang di perlihatkan kepada peserta didik.

Berbagai cara dalam menyampaikan materi salah satunya yaitu dengan cara penggunaan media gambar diharapkan pembelajaran bisa menjadi lebih menyenangkan, tidak membosankan dan mudah dipahami oleh peserta didik sehingga hasil belajar atau prestasi meningkat. Dan dengan adanya penelitian ini pendidik dapat termotivasi dalam mengembangkan inovasi-inovasi yang lebih kreatif dalam hal penggunaan media pembelajaran yang lainnya. Dengan menerapkan berbagai media pembelajaran sesuai karakteristik materi pembelajaran, manajemen pembelajaran akan diajarkan.

Berdasarkan peneliti pendahulu yaitu Susilo dalam artikelnya mengatakan bahwa “Penggunaan media gambar dalam suatu proses pembelajaran membawa perubahan orientasi belajar. Peranan guru dalam kegiatan belajar-mengajar lebih ditingkatkan pada bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar anak. Perubahan ini juga semakin tampak pada proses atau situasi belajar yang berjalan lebih kondusif, aktif, efektif dan efisien. Pembelajaran dapat dirasakan lebih bermakna pada siswa. Meskipun tingkat hasil belajar siswa belum mencapai hasil optimal yakni kategori sangat tinggi, tetapi hasil ini menunjukkan bahwa alternatif penggunaan media gambar yang bervariasi dalam proses pembelajaran cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)”.

Penulis memilih MI Sunan Ampel sebagai objek penelitian karena bahwasannya media gambar ini telah dilaksanakan di lembaga tersebut namun hasilnya belum maksimal sehingga peneliti membantu guru untuk memaksimalkan penggunaan media gambar tersebut pada peserta didik agar lebih meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami mata pelajaran IPA.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa melalui media gambar dapat menunjang peningkatan prestasi belajar siswa. Karena gambar-gambar dapat memberi motivasi belajar, juga dapat dipergunakan untuk mengarahkan perhatian terhadap bagian-bagian tertentu dari teks yang diharapkan tidak terlewatkan.
  Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan judul skripsi “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung Tahun Ajaran 2010-2011”.
B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang di atas dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara penggunaan media gambar sehingga pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan dan mudah difahami oleh siswa?

2. Bagaimanakah kendala-kendala penggunaan medial gambar di kelas V di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung?

3. Bagaimanakah Peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas Vdi MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:
1. Untuk mengetahui cara pengguanaan media gambar yang efektif agar pembelajaran bisa menyenangkan, tidak membosankan dan mudah difahami oleh siswa.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam menggunakan media gambar di kelas V di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung.

3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V di MI Sunan Ampel  dengan menggunakan media gambar.
D. Kegunaan hasil penelitian
Dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi:
1. Peneliti

Hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang penggunaan media gambar sebagai khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian, juga sebagai kajian mahasiswa jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam bidang pendidikan.

2. Siswa

Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar sehingga hasil belajar siswa lebih baik. Demikian pula melatih dan membiasakan siswa untuk aktif.
3. Guru

Guru dapat termotivasi untuk melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan. Dapat memberikan pertimbangan media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat menerapkan media yang paling tepat.

4. Lembaga sekolah

Penggunaan berbagai media pembelajaran sesuai karakteristik materi pembelajaran, manajemen pembelajaran melalui pimpinan sekolah akan menghasilkan guru-guru professional dalam bidangnya dan dapat digunakan untuk menentukan kebijakan sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual
Skripsi ini berjudul “Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Di MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung Tahun Ajaran 2010-2011”. Dari judul tersebut, secara sepintas sudah dapat dimengerti maksudnya, namun untuk mempermudah memahami isi skripsi ini kiranya terlebih dahulu penulis jelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini sebagai berikut:

a. Penggunaan

Dalam kamus besar  bahasa Indonesia dijelaskan bahwa penggunaan adalah proses atau cara yaitu perbuatan menggunakan sesuatu.

b. Media Pembelajaran

Media secara harfiah adalah perantara atau pengantar. Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa.

c. Media gambar 

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip opaque proyektor.

d. Prestasi belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan.
 Sedangkan belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu ketrampilan berlatih.

e. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu pengetahuan yang merupakan fusi atau paduan dari sejumlah mata pelajaran tentang keadaan alam.

Jadi secara konseptual penelitian ini mengkaji tentang penggunaan media gambar dalam mata pelajaran IPA untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, yang meliputi persiapan, penggunaan atau pelaksanaan, penilaian penngunaan media visual gambar.

2. Penegasan operasional

Pengajaran IPA dengan menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran memberikan kemudahan kepada siswa untuk memahami materi dan juga sebagai motivasi atau semangat siswa dalam belajar sehingga aktifitas di kelas menjadi lebih aktif.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam penyususunan skripsi ini, penulis akan menyajikan dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II Kajian pustaka terdiri dari tinjauan tentang media pembelajaran, tinjauan tentang media visual, tinjauan tentang IPA, tinjauan tentang prestasi belajar dan interaksi antara media, IPA dan prestasi belajar siswa.

BAB III Metode penelitian meliputi pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, metode pengumpulan data dan teknis analisis data.

BAB IV Laporan hasil penelitian meliputi deskripsi singkat keadaan objek penelitian, paparan data hasil penelitian, temuan dan pembahasan.

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.
BAB II

KAJIAN TEORI
A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Istilah media pembelajaran merupakan rangkaian dari dua kata yaitu media dan pembelajaran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam Bahasa Arab, media adalah perantara (wasaail) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
 Sedangkan menurut Basyiruddin Usman media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.

Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa serta memudahkan proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pengajaran yang secara efektif dan efisien.

Pembelajaran dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah proses cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 Kunandar mengatakan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”.

Dari berbagai pengertian tersebut dapat dipahami bahwasanya pembelajaran adalah proses dalam upaya menciptakan kondisi belajar sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah.

Dari pengertian media dan pembelajaran di atas, diperoleh suatu gambaran media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat sebagai upaya menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah.

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Pemilihan suatu media harus sesuai dengan tujuan, bentuk, juga pertimbangan seefektif mungkin media pembelajaran itu dipakai yang pada akhirnya akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Adapun jenis-jenis media belajar menurut para ahli sebagai berikut:

Menurut Harjanto ada beberapa jenis media pendidikan yang biasa digunakan dalam proses pengajaran:

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.

2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain.

3) Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan OHP dan lain-lain.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

Menurut Yoto, S.T dan Saiful Rahman mengelompokkan jenis-jenis media menjadi tiga kelompok besar, yaitu:

1) Alat peraga tanpa proyeksi, Yang meliputi: papan tulis, papan tempel, diagram, grafik, poster, karton, gambar mati, peta datar, buku, komik, majalah dan sebagainya.

2) Alat peraga yang diproyeksikan, yang meliputi: film-strip, overhead projector (OHP), film (motion picture).
3) Alat peraga tiga dimensi, yang meliputi: model dan benda asli. Sebagai contoh untuk model adalah peta timbul, topeng, boneka, globe dan sebagainya. Untuk benda asli yang digunakan sebagai alat peraga ini sudah jelas, tidak semua benda asli yang ada di sekeliling kita dapat dibawa ke kelas namun siswa dituntut untuk melihat benda asli yang dicontohkan guru di luar kelas.

Menurut Wina Sanjaya dilihat dari sifatnya media  dapat dibagi ke dalam:

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan ynag dicetak sebagai media grafis.

3) Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.

Dari sekian uraian yang dituturkan dari para tokoh media pembelajaran pada dasarnya sama tentang bentuk dan macam media pembelajaran yang dipakai dalam suatu pengajaran, hanya saja pengklasifikasiannya yang mungkin berbeda antara tokoh media pembelajaran satu dengan yang lainnya, tentang isi, maksud dan kandungannya sama.

3. Cara memilih media

Kelemahan-kelemahan yang nampak menggejala dalam pemakaian media merupakan bagian yang diperhitungkan dalam proses belajar mengajar bukan didasarkan pada pemikiran logis dan ilmiah, melainkan sekedar memenuhi perkembangan majunya teknologi atau kebiasaan yang berkembang di sekolah.

Seorang pengajar membiasakan untuk memakai media pengajaran yang telah disediakan oleh sekolah untuk membantu dalam mempermudah penyampaian pesan pembelajaran sehingga pemakaian media tersebut tidak didasarkan pada pertimbangan pada kebutuhan dan karakteristik atau kesesuaian dengan materi yang akan disajikan dan tujuan yang akan dicapai.

Maka dari itu dalam suatu pemilihan media pembelajaran ada hal-hal yang harus dipertimbangkan di dalamnya. Selain pertimbangan juga harus memenuhi kriteria-kriteria dalam pemilihan media pembelajaran agar dalam pemilihan tersebut tidak terjadi kesalahan yang akhirnya berakibat kurang dan bahkan tidak akan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya.

Adapun pertimbangan dan kriteria tersebut penulis uraikan dari para pakar media pembelajaran sebagai berikut:

a. Pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran

Menurut Harjanto faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan prioritas pengadaan media adalah sebagai berikut:

1) Relevansi pengadaan media pendidikan.

2) Kelayakan pengadaan media pendidikan.

3) Kemudahan pengadaan media pendidikan.

b. Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam pemilihan media pembelajaran. 

Berdasarkarkan buku dari Harjanto yang dikutip dari Arief S. Sadirman bahwa pemilihan media harus memperhatikan kriteria sebagai berikut:

1) Media hendaknya menunjang tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

2) Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipelajari.

3) Kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta didik dan besarnya kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan.

4) Pemilihan perlu memperhatikan ada atau tidak media tersedia diperpustakan atau di sekolah serta mudah sulitnya diperoleh.

5) Media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik.

6) Biaya merupakan pertimbangan bahwa biayayang dikeluarkan apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada kesesuaian atau tidak.

B. Tinjauan tentang Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam Bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
 Sedangkan media gambar adalah media yang melibatkan indera penglihatan baik pesan verbal maupun non verbal.

2. Fungsi Media Gambar
Media berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit seta mudah dipahami.

3. Jenis-jenis Media Gambar
Terkait dengan objek penelitian yaitu media pembelajaran untuk siswa MI Sunan Ampel maka yang dipakai adalah media gambar sebagai sarana menyampaikan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran, selain itu juga terdapat dimana-mana, baik di lingkungan anak-anak maupun di lingkungan orang dewasa.

Hal ini disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya, karena itu gambar dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi anak-anak dan memungkinkan kegiatan belajar mengajar lebih efisien di sekolah. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diragakan lebih medekati kenyataan dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama.

Berikut ini beberapa alasan penggunaan gambar atau foto sebagai media pembelajaran. Menurut M.Basyirudin Usman:

1) Bersifat konkrit, para siswa akan dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan.

2) Dapat mengatasi batas waktu dan ruang, melalui gambar dapat diperlihatkan kepada siswa foto-foto atau benda yang jauh atau yang terjadi beberapa waktu lalu.

3) Dapat mengatasi kekurangan daya mampu panca indera manusia. Misalnya benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat dengan mata dan diperbesar sehingga dapat dilihat dengan jelas.

4) Dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah.

5) Mudah didapat dan murah biayanya, karena dia mengandung nilai ekonomis dan meringankan beban sekolah yang budgetnya terbatas.

6) Mudah digunakan baik untuk perorangan maupun untuk kelompok.

Keuntungan yang dapat diperoleh dari media gambar atau foto dalam hubungannya dengan kegiatan pengajaran antara lain:

1) Lebih konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika disbanding dengan bahas verbal.

2) Dapat mengatasi ruang dan waktu.

3) Dapat mengatasi keterbatasan mata.

4) Memperjelas masalah dalam bidang apa saja, dan dapat digunakan untuk semua orang tanpa memandang umur.

Media gambar selain dapat memberikan keuntungan dalam pembelajaran juga banyak kelemahannya, antara lain:

1) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan.

2) Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untk menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang dibahas kurang sempurna.

3) Tidak meratanya penggunaan gambar atau foto tersebut bagi anak-anak dan kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling depan yang lebih sempurna mengamati gambar tersebut, sedangkan anak yang belakang semakin kabur.

C. Tinjauan tentang IPA

1. Hakikat IPA

Ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memehami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Ilmu alam (Inggris:natural science) atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu dimana obyeknya adalah benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dimana pun.

Menurut Tatik Suharhingrum yang dikutip dari Carin menjelaskan, bahwa ”Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang diajarkan penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam”.
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan.
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diiidentifikasikan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diharapkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi beerja ilmiah secara bijaksana.

IPA sering juga disebut sains, kata sains berasal dari kata latin scientia yang berarti ”saya tahu”. Dalam Bahasa Inggris kata science mula-mula berarti pengetahuan, tetapi lama kelamaan bila orang berkata sains, maka pada umumnya yang dimaksud ialah apa yang dulu disebut natural sciences. Natural sciences dalam Bahasa Indonesia disebut Ilmu Pengetahuan Alam atau dengan sekarang biasa dikenal dengan sebutan IPA.

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah ketrampilan proses (ketrampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar.
2. Karakteristik IPA

Menurut Sunaryo mengatakan bahwa ada tujuh karakteristik pembelajaran IPA yang efektif, antara lain sebagai berikut:

a. Mampu memfasilitasi keinginan peserta didik.

b. Memberi kesempatan untuk menyajikan dan mengkomunakasikan pengalaman dan pemahaman tentang IPA.

c. Menyediakan wahana untuk unjuk kemampuan.

d. Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas.

e. Menyediakan aktivitas untuk bereksperimen.

f. Menyediakan kesempatanuntuk mengeksplorasi alam sekitar.

g. Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil pengamatan.
 

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran IPA

Dalam pembelajaran IPA guru harus berwawasan luas, memiliki kreatifitas tinggi, keterampilan metodologi yang handal, rasa percaya diri yang tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Dari siswa sendiri dituntut kemampuan belajar yang relatif baik, baik dalam kemampuan akademik maupun kreatifitas. Karena pembelajaran IPA menekankan pada kemampuan analitik (mengurai), kemampuan assosiatif    (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali).
Menurut Tatik Suharningrum mengatakan secara umum, prinsip pembelajaran IPA di SD adalah sebagai berikut.
a. Prinsip Motivasi: motivasi adalah daya dorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. Motivasi ada yang berasal dari dalam atau intrinsik dan ada yang timbul akibat rangsangan dari luar atau ekstrinsik. Motivasi intrinsik akan mendorong rasa ingin tahu, keinginan mencoba, mandiri dan ingin maju

b. Prinsip Latar: pada hakekatnya siswa telah memiliki pengetahuan awal.Oleh karena itu dalam pembelajaran guru perlu mengetahui pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman apa yang telah dimiliki siswa sehingga kegiatan belajar mengajar tidak berawal dari suatu kekosongan.
c. Prinsip Menemukan: pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga potensial untuk mencari guna menemukan sesuatu. Oleh karena itu bila diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi tersebut siswa akan merasa senang atau tidak bosan.
d. Prinsip Belajar Sambil Melakukan (learning by doing): Pengalaman yang diperoleh melalui bekerja merupakan hasil belajar yang tidak mudah terlupakan. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar sebaiknya siswa diarahkan untuk melakukan kegiatan atau ”Learning by doing”
e. Prinsip Belajar sambil Bermain: bermain merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan, sehingga akan dapat mendorong siswa untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam setiap pembelajaran perlu diciptakan suasana yang menyenangkan lewat kegiatan bermain yang kreatif.
f. Prinsip Hubungan Sosial: dalam beberapa hal kegiatan belajar akan lebih berhasil jika dikerjakan secara berkelompok. Dari kegiatan kelompok siswa tahu kekurangan dan kelebihannya sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan kerja sama dengan orang lain.

4. Tujuan pembelajaran IPA

Berdasarkan Modul pembelajaran inklusif gender tujuan pembelajaran IPA di SD adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan, keindahan dan ketaraturan alam ciptaannya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

5. Ruang lingkup pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA dijenjang SD-MI tidak lepas dari dari beberapa dimensi pembelajaran IPA yang melahirkan ruang lingkup pembelajaran IPA. Ruang lingkup pembelajaran IPA merupakan batasan materi yang akan disajikan oleh guru kepada peseta didik. Ruang lingkup pembelajaran IPA meliputi dua dimensi, yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Dalam kegiatan pembelajaran, kedua dimensi ini dilaksanakan secara sinergi dan terintegrasi.

Kerja Ilmiah IPA dalam kurikulum SD-MI terdiri dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap ilmiah.

a. Ruang lingkup kerja ilmiah

1) Penyelidikan atau penelitian

Pengembangan kemampuan siswa-siswi untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan produk teknologi melalui refleksi dan analisis untuk merencanakan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, mengkomunikasikan kesimpulan, serta menilai rencana prosedur hasilnya.

2) Berkomunikasi ilmiah

Pengembangan kemampuan siswa-siswi untuk mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuannya dan kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai tujuan.
3) Pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah 

Pengembangan berkreasi siswa-siswi dan kemampuan memecahkan masalah serta membuat keputusan dengan menggunakan metode ilmiah.

4) Sikap dan nilai ilmiah 

Pengembangan sikap ingin tahu siswa-siswi, tidak percaya tahayul, jujur dalam menyajikan data faktual, terbuka pada pikiran dan gagasan baru, kreatif dalam menghasilkan karya ilmiah, peduli terhadap makhluk hidup dan lingkungan, tekun dan teliti.

b. Ruang lingkup pemahaman konsep dan penerapannya mencakup:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dam benda-benda langit lainnya.

5) Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat merupakan penerapan konsep IPA dan saling keterkaitan dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat.

D. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni ”prestasi” dan ”belajar”. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Menurut Syaifudin Azwar ”prestasi” adalah hasil yang dicapai oleh siswa.
 

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah ”prestasi” adalah  hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok.
 Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.
 Dengan demikian dapat dipahami, bahwa prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan, kecakapan/ketrampilan yang dinyatakan setelah hasil penilaian.
 Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan dengan keuletan kerja baik secara individu maupun kelompok.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar IPA adalah hasil yang ingin dicapai siswa dalam penguasaan terhadap suatu ketrampilan/pengetahuan yang dikembangkan untuk pelajaran IPA yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka. Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi dalam belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut tes prestasi. Tujuan tes pengukuran ini memberikan bukti peningkatan atau pencapaian prestasi belajar yang diperoleh serta untuk mengukur sejauh mana ketrampilan peserta didik dalam menguasai mata pelajaran.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Dalam belajar siswa pada umumnya mempunyai cita-cita ingin sukses dan belajar, supaya memperoleh nilai yang bagus dan prestasi belajar yang baik berbagai usaha dilakukan untuk mencapai tujuannya.

Prestasi belajar yang dicapai merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang menentukan pencapaian prestasi belajar:
a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri)

1) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat atau dalam keadaan sakit maka dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik maka dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.

2) Intelegensi dan bakat

Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik, dan sebaliknya apabila orang yang itelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya pun rendah. Bakat juga berpengaruh besar dalam menentukan keberhasilan belajar. Misalnya belajar main piano, apabila dia memiliki bakat musik akan lebih mudah dan cepat pandai dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki bakat itu.
3) Minat dan motivasi

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.minat yang besar merupakan suatu modal untuk mencapai/memperoleh tujuan yang diminati itu. Sedangkan motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar, dan dapat juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari.

4) Cara belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Belajar secara terus-menerus bukanlah cara belajar yang baik karena belajar juga harus ada istirahat untuk memberi kesempatan kepada mata, otak serta organ tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga kembali. Selain itu, teknik-teknik belajar perlu diperhatikan, bagaimana cara menulis, membaca, mencatat dan sebagainya. Selain dari teknik-teknik tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian bahan pelajaran. Namun perlu diketahui bahwa setiap masing-masing peserta didik mempunyai cara belajar yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik peserta didik itu sendiri

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)

1) Keluarga

Faktor keluarga atau orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya orang tua dengan anak-anak semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.

2) Sekolah

Keadaan sekolah atau tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa. Misalnya, kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, fasilitas/perlengkapan  di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib di sekolah semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

3) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.

4) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya bila bangunan rumah penduduk sangan rapat, akan mengganggu belajar. Keadaan lalu lintas yang bising, suara hiruk pikuk orang di sekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini akan mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk, ini akan menunjang proses belajar.

E. Interaksi Media, IPA dan Prestasi Belajar

Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya. Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru dibutuhkan komponen-komponen pendukung, seperti media (perantara pesan/informasi). Media adalah perantara, disini media merupakan suatu benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
 Media merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran dan media bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.

Media sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, dalam penelitian ini media yang digunakan adalah media gambar, ini akan memudahkan guru yang mengajar, karena sifat gambar yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Di samping itu, media gambar paling dekat dengan dunia anak yang masih menyenangi gambar-gambar yang menarik. Pembelajaran tidak akan efektif  tanpa adanya sarana penunjang. Maka dari itu, media gambar sangatlah berperan penting dalam sebuah proses pembelajaran, yang digunakan sebagai solusi pemecahan dari pembelajaran yang masih pasif dan monoton. Dalam kenyataan guru masih minin dalam hal pembuatan sebuah media, hal ini yang menyebabkan pembelajaran menjadi tidak menarik lagi, dalam hal ini adalah pelajaran IPA. Sebenarnya pelajaran IPA merupakan pelajaran yang menyenangkan tetapi akan terasa menakutkan dan membosankan jika dalam penyampaian materi itu tidak menarik lagi.

Interaksi atau hubungan antara media dengan pelajaran sangat penting. Karena fungsi media yang telah dijelaskan di atas adalah sebagai sarana penunjang dan alat untuk mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Rudi Susilana fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.

2. Media pembelajaran  merupakan suatu komponen dalam proses pembelajaran dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan.

3. Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar, yaitu dengan media pembelajaran siswa dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat.

4. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

Media gambar untuk membantu guru dan siswa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, tidak terkecuali untuk anak-anak Sekolah Dasar. Secara umum fungsi media gambar adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan kemampuan visual

2. Mengembangkan imajinasi anak

3. Membantu meningkatkan kemampuan anak terhadap hal-hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan didalam kelas

4. Meningkatkan kreativitas anak.

Secara khusus gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin cepat akan dilupakan atau diabaikan jika tidak digambarkan. Maksud dari uraian diatas adalah bahwa dengan penggunaan media gambar, dapat menarik perhatian. Jika perhatian siswa sudah tertarik, maka siswa semangat untuk belajar serta membantu memantapkan pengetahuan pada benak para siswa dan dapat menghidupkan pelajaran. Sehingga, dengan semangat belajar yang meningkat dan disertai penggunaan media gambar yang tepat dan sesuai dengan materi dapat dijadikan sebagai alat pengingat, maka prestasi belajar siswa akan meningkat. 

IPA merupakan salah satu bidang keilmuan yang di dalamnya berisi kajian tentang makhluk hidup, alam sekitar, tata surya dan lain-lain. Jika pembelajaran IPA dikombinasikan dengan media visual gambar, maka pembelajaran IPA akan menjadi menarik dan menyenangkan dan diharapkan bisa meningkatkan prestasi belajar siswa. Kualitas prestasi belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa jika penggunaan media visual gambar tersebut sesuai dengan materi yang disampaikan dan disertai dengan penjalasan-penjelasan yang sesuai dan tepat yang dapat menunjukkan keadaan yang digambarkan serta gambar dan penjelasan-penjelasan tersebut dapat disajikan secara terorganisir, jelas dan spesifik, sehingga dapat  digunakan sebagai alat komunikasi dalam elemen-elemen pengetahuan dalam sebuah pembelajaran, maka kualitas prestasi belajar dapat ditingkatkan.

Pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Secara umum manfaat media pembelajaran adalah untuk memeperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisisen. Sedangkan secara khusus manfaat media visual gambar dalam pembelajaran IPA adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antara guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi di antara siswa di manapun berada. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Media dapat menampilkan informasi melalui gambar, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dengan media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah.

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran.

5. Meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa. Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya dengan kegiatan melihat, merasakan dan mengalami sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih baik.

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Media pembelajaran dapat dirangcng sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang guru.

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswauntuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri gambar-gambar ilmu pengetahuan.

Dalam pemakaian media gambar harus pula diperhatikan langkah-langkah dalam penggunaanya agar media gambar tersebut dapat di gunakan semaksimal mungkin dan dapat pula mencapai tujuan yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Secara terperinci kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penyediaan alat-alat/fasilitas yang diperlukan dan disiapkan di tempat pelaksanaan pengajaran. Misalnya gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yang dibahas oleh guru, karena gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa menjadi semangat dalam mengikuti pelajaran.

2. Memberikan penjelasan umum/garis-garis besar atas materi yang akan di pelajari. Guru menjelaskan tentang tujuan dan indikator pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan sebelumnya.

3. Pelaksanaan pengajaran, murid mengamati gambar yang telah disediakan oleh guru dan bertanya kepada guru tentang hal-hal yang belum dipahami agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.

4. Sambil menunjukkan gambar-gambar pada saat tertentu guru merangkum materi yang telah di praktekkan. Rangkuman materi sangat diperlukan siswa untuk mengingat-ingat pelajaran yang telah diberikan oleh guru.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Menurut Creswell dalam http://blog.unila.ac.id bahwa pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
 Menurut Strauss dalam Ahmadi penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya.
 

Pendekatan ini digunakan karena peneliti ingin memperoleh data yang mendalam pada pembelajaran kosa kata pada pelajaran bahasa Inggris, selain itu untuk menelusuri dan mendapatkan gambaran secara jelas tentang situasi kelas dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini juga dipilih karena memenuhi beberapa kriteria yang diungkapkan oleh Moleong bahwa kriteria penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar alamiah (konteks), 2) manusia sebagai Instrumen, 3) data dianalisis secara induktif, 4) hasil penelitian bersifat deskriptif, 5) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 6) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, 7) adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, 8) digunakannya dsain yang sesuai dengan kenyataan lapangan, dan 9) hasil penelitian atas dasar kesepakatan bersama.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK) yang dalam Bahasa Inggris PTK disebut Classroom Action Research (CAR). PTK sangat cocok untuk penelitian ini, karena penelitian diadakan dalam kelas. Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar mengajar. Penelitian Tindakan Kelas berasal dari Tiga kata yaitu Penelitian. Tindakan, dan Kelas.

Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu obyek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi penelitian
. Menurut Ahmad Tanzeh penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan Ilmu Pengetahuan, baik dari segi teoris maupun praktis
. Sedangkan Narbuko dan Abu Achmadi mendefisinisikan penelitian sebagai suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya
.
Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa-siswi
.

Sedangkan kelas diartikan sebagai sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru
. Rido Kurnianto megartikan kelas secara sederhana yaitu sebuah ruangan tempat guru megajar dan siswa belajar
.

Dengan menggabungkan ketiga kata tersebut, yakni penelitian, tindakan dan kelas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu dapat memperbaiki, proses pembelajaran dikelas.

Arikunto mendefisinisikan PTK sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
. Menurut Supardi PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit di benarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam PTK diperoleh dari proses/lamunan seorang peneliti
. Difinisi lain yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Rochiati yang menyatakan PTK adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri
.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metde PTK Kemmis & mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkah-langkah: 1) Perencanaan (plan), 2) Melaksanakan tindakan (act), 3) Melaksanakan pengamatan (observe), dan 4) Mengadakan refleksi/analisis (reflection). Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral, mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi, perencanaan, dan  refleksi.

Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja komponen action (tindakan) dengan observer (pengalaman) dijadikan sebagai satu kesatuan disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa penerapan antara action dan observer merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan, maksudnya, kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, jadi jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan.
B. Lokasi penelitian

Peneliti dilaksanakan di kelas V MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung tahun ajaran 2010-2011, lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan:

1. Siswa kelas V MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagug masih sulit untuk memahami materi IPA.

2. Keadaan siswa yang cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelasnya.

3. Siswa masih sering menganggap IPA sebagai pelajaran yang tidak menarik dan sulit untuk dipahami.

4. Di sekolah ini penggunaan media gambar belum dapat maksimal.

C. Kehadiran peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti ditempat ini sangat diperlukan sebagai instrument utama, yang dimaksud peneliti sebagai instrument utama adalah peneliti bertindak sebagai perencana, pemberi tindakan, penganalisis data, dan pembuat laporan hasil penelitian. Disamping itu peneliti juga bertindak sebagai pengajar yang membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar tes (LT) yang sekaligus sebagai penyaji bahan ajar selama berlangsungnya kegitan penelitian.
Pelaksanakan penelitian, peneliti dibantu oleh satu orang teman sejawat dan guru kelas V. Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri sebagai pelaksana tindakan, sehingga dengan bantuan teman sejawat dan guru kelas diharapkan sebagai teman diskusi dalam menganalisis dan merefleksi data.

D. Subyek Penelitian

Dalam Penelitian ini yang menjadi Subjek Penelitian adalah siswa kelas V MI Sunan Ampel Bono Boyolangu, semester genap tahun ajaran 2010/2011. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Juni. Siswa berjumlah 9 siswa, dengan rincian siswa laki-laki 6 anak dan siswa putri 3 anak, pemilihan siswa kelas V, karena kelas V merupakan tahapan perkembangan berfikir yang semakin luas, anak memiliki minat belajar yang tinggi. Dan hal ini membutuhkan sebuah sarana yang bisa lebih meningkatkan minat belajar yang tinggi, sehingga prestasi belajar menjadi meningkat, Alasan lain di pilihnya kelas V karena siswa kelas V dalam proses pembelajaran masih bersiat pasif. Diharapkan dengan adanya media visual gambar, siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

E. Data dan Sumber Data                      
1. Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Hasil pekerjaan siswa dalam penyelesaian soal yang diberikan pada tes awal, pada saat pembelajaran berlangsung dan tes pada akhir tindakan, hasil pekerjaan tersebut digunakan untuk melihat kemajuan siswa tentang materi yang diajarkan.

b. Hasil pengamatan terhadap langkah-langkah pembelajaran dan suasana kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 

c. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran.

d. Hasil wawancara peneliti dengan subyek mengenai pembelajaran dan penugasan yang dilakukan.

2) Sumber data

Menurut Arikunto, sumber data dalam penelitian ini adalah subyek  dari mana data diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas V MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung tahun ajaran 2010-2011. Sedangkan subyek penelitian ini adalah kelas V MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung tahun ajaran 2010-2011.

F. Prosedur pengumpulan data

Sesuai dengan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Tes 

Metode Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi
, yaitu untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru terutama untuk materi Struktur Bumi.

Tes yang digunakan adalah soal obyektif dan subyektif yang dilaksanakan pada saat pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini akan di olah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang menggunakan media visual gambar pada mata pelajaran IPA.

Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang di tes direpresetasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukan ke dalam angka
. Subyek dalam hal ini adalah siswa kelas V harus mengisi item-item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, guna untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Khususnya dalam mata pelajaran IPA.
Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi dan prasyarat sebelum melakukan tindakan.

b. Tes pada setiap akhir tindakan (post test), dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan dengan menggunakan media gambar. 

Adapun kriteria penilaian untuk mengukur kemampuan siswa yaitu:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Peringkat

	A
	4
	85-100
	8.5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 – 84
	7.0 – 8.4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5.5 – 6.9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4.0 – 5.4
	Kurang

	E
	0
	0 – 39
	0.0 – 3.9
	Sangat Kurang 


2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tetentu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
 Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran secara mendalam tentang perkembangan dan pemahaman ataupun segala kesulitan yang di alami siswa mengenai hasil pekerjaan siswa pada setiap materi ataupun tugas yang diberikan guru. Subyek wawancara terdiri dari beberapa siswa. Untuk menentukan subyek wawancara peneliti berkonsultasi dengan guru IPA agar subyek yang dipilih benar-benar bisa memberikan informasi secara mendalam dan mudah berkomunikasi sehingga proses wawancara berjalan lancar. Dan wawancara dilakukan pada setiap akhir siklus tindakan.

3. Hasil observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran yang terlibat aktif adalah guru dan teman sejawat. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Dalam bentuk tindakan ini digunakan lembar observasi untuk mengumpulkan data tentang keadaan subyek penelitian yang meliputi situasi dan aktifitas siswa maupun peneliti selama kegiatan pembelajaran.

4. Catatan lapangan

Catatan menurut Bagdan dan Biklen adalah catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
 Catatan lapangan memuat semua kegiatan peneliti maupun siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran tindakan. Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi. Denagn demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian.

G. Teknis Analisis Data

Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.
 Yang dimaksud analisis data kualitatif dalam penelitian ini yaitu analisis data yang diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat mengenai hasil aktifitas dan peningkatan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan berdasarkan pada tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut :

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan
	Tingkat 

Penguasaan 
	Nilai 

Huruf 
	Bobot 
	Predikat 

	86 – 100%

76 – 85%

60 – 75%

55 – 59%
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 – 54%
	A

B

C

D

TL
	4

3

2

1

0
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang sekali


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Cara perhitungannya melalui rumus penilaian di bawah ini:

NP =   R
    x 100 %
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    SM 
Keterangan:

NP
: nilai persen yang dicari atau diharapkan

R

: skor yang diperoleh siswa

SM
: skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100%
: bilangan tetap

Prosentase aktivitas siswa pada siklus 1 terhitung sebesar 71,4% dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong cukup. Siklus 2 menunjukkan keaktifan yang masih cukup, dimana persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 77,1% meskipun masih berada dalam kriteria keberhasilan tindakan yang tergolong cukup sebagaimana siklus 1. Siklus 3 menunjukkan perubahan keaktifan yang baik, dimana persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 85,7% dan berada dalam kriteria keberhasilan tindakan yang tergolong baik. Pada siklus 4 menunjukkan adanya peningkatan lagi terhadap aktivitas siswa dari siklus sebelumnya, yaitu terhitung sebesar 91,4% dengan krtiteria keberhasilan tindakan yang  sangat baik. Pada siklus ini, siswa banyak mengalami peningkatan di dalam aktifitas belajarnya.
Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari proses pembelajaran (aktifitas siswa) yang merupakan data kualitatif, juga dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang berupa tes akhir tindakan. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai hasil belajar, didasarkan pada kriteria penilaian sebagaimana dinyatakan dalam tabel berikut:
Tabel  3.2  Kriteria Penilaian

	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Rumusnya adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

S : Nilai yang diharapkan (dicari)

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor maksimal dari tes tersebut.
Hasil analisis pada setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar terhadap materi struktur bumi. Hal ini terlihat dari hasil tes akhir siklus 1, 2, 3, dan 4. Pada siklus 1 ketuntasan belajar memiliki rata-rata sebesar 53,3 Pada siklus 2 ketuntasan belajar mengalami peningkatan meskipun belum dikatakan memenuhi standar yang ditetapkan yaitu rata-rata sebesar 60,0. Untuk siklus 3, ketuntasan belajar mengalami peningkatan yang baik meskipun masih belum dikatakan memenuhi standar yang ditetapkan yaitu rata-rata sebesar 70,0. Untuk siklus 4, dari 9 siswa dinyatakan telah tuntas belajar. Nilai rata-rata yang didapat sebesar 88,8. Besar peningkatan hasil nilai rata-rata yang diperoleh dari siklus 1 hingga siklus 4 mencapai peningkatan sebesar 35,3. Sehingga prosentase peningkatan yang diperoleh dari siklus 1 sebesar 30,8% hingga siklus IV sebesar 84,6% mengalami peningkatan sebesar 53,8%.
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin di capai, nilai IPA pada tes sebelumnya (tes awal) merupakan hasil awal, sedang observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam rangka, meningkatkan prestasi belajar IPA.


Gambar 3.1 Siklus PTK model Kemmis dan Taggart

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan yaitu 1) Kegiatan Pratindakan, dan 2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan yang terdiri dari a) Perencanaan Tindakan, b) Pelaksanaan Tindakan, c) Tahap Observasi, dan d) Tahap Refleksi.

Uraian masing-masing tahap adalah sebagi berikut :

1. Kegiatan Pratindakan

Pada tahap pratindakan ini kegitan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1) Melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah tentang penelitian yang akan dilakukan

2) Melakukan wawancara dengan guru kelas V MI Sunan Ampel, tentang penggunaan media visual gambar pada mata pelajaran IPA.

3) Pembuatan tes awal

4) Melaksanakan tes awal

2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

1) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
b. Menentukan tujuan pembelajaran

c. Menyiapkan materi yang akan diajarkan

d. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar ketika media gambar diterapkan

e. Membuat atau mempersiapkan media visual gambar
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan yang dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran, sesuai dengan rencana tindakan yang dibuat tahap. pelaksanaan ini mencangkup langkah-langkah sebagai berikut :

a. Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP

b. Peneliti melaksanakan pengamatan dengan lembar observasi maupun format catatan lapangan.

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (pemberian soal)

d. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil tindakan dan diskusi dengan teman sejawat.

3) Tahap observasi

Sesuai dengan model PTK Kemmis dan Taggart, pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran atau tindakan. Tujuan diadakan pengamatan (observasi) untuk mengenali dan merekam. 

Observasi dilakukan terhadap (a) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti, (b) Pelaksanaan proses belajar mengajar, (c) Hasil pembelajaran berupa kemampuan siswa dengan menggunakan “lembar observasi”, serta catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti kredibilitas (kepercayaan) selama tindakan berlangsung.

4) Tahap refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

a) Menganalisa hasil tindakan yang baru dilakukan

b) Menganalisa perbedaan rencana tindakan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan

c) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil analisis digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai atau belum, jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti, tapi jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil. 

BAB IV

PEMBAHASAN dan TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Paparan Data Sebelum Tindakan

Setelah mengadakan seminar proposal pada tanggal 23 maret 2011 yang diikuti 7 mahasiswa program studi PGMI, maka peneliti segera mengajukan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. Sebelum melaksanakan tindakan, pada hari 14 April 2011 peneliti melakukan pertemuan awal kepada kepala sekolah dan guru kelas V pada pertemuan itu, peneliti menyampaikan tujuan kegiatan peneliti serta rencana pelaksanaan tes awal. Selanjutnya kepala sekolah memberi kesempatan kepada peneliti dan guru kelas V untuk berdiskusi menetapkan jadwal pelaksanaan tes awal dan rencana pelaksanaan tindakan penelitian.

Dalam diskusi tersebut, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru kelas V mengenai kondisi siswa, jumlah siswa, maupun latar belakang siswa. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa jumlah siswa kelas V adalah 9 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Pada umumnya kelas bersifat hiperaktif dan kemampuannya relatif.

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas IV pada tanggal 14 April 2011 bertempat diruang guru pukul 10.00 WIB.
	P
	:
	Bagaimana kondisi kelas V ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran IPA ?

	G
	:
	Dalam proses pembelajaran siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan gurunya, tetapi tidak sedikit yang antusias dalam mengikuti pelajaran IPA

	P
	: 
	Dalam pembelajaran IPA, pernahkah ibu menggunakan media gambar ?

	G
	:
	Pernah, tetapi media gambar yang saya gunakan hanya sebatas gambar yang ada dalam buku paket saja. Maklumlah saya tidak pandai menggambar (sambil tersenyum). Biasanya dalam pembelajaran IPA saya hanya menggunakan metode ceramah dan media papan tulis dan buku paket saja.

	P
	:
	Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah ?

	G
	:
	Pada awalnya siswa antusias mendengarkan walaupun ada beberapa siswa yang ramai dengan temannya, tapi selang beberapa waktu siswa sudah mulai bosan dengan ceramah terus. Akhirnya saya selingi dengan bercanda agar siswa tidak mudah bosan.

	P
	:
	Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V untuk mata pelajaran IPA?

	G
	:
	Prestasi belajar siswa naik turun mbak, kadang bagus dan kadang pula kurang bagus. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tidak teliti dan lupa.

	P
	:
	Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA ?

	G
	:
	Untuk nilai rata-rata siswa banyak yang mendapat nilai dibawah 70 sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran IPA.


Keterangan :

P  : Peneliti

G : Guru Kelas V
Pada pertemuan itu juga di peroleh informasi bahwa jadwal pelajaran IPA di kelas V adalah hari selasa jam 3-4 yaitu pukul 08.30-09.30 dan rabu jam 3-4 yaitu pukul 08.30-09.30. Peneliti menyampaikan bahwa jenis penelitian tindakan kelas yang membutuhkan beberapa kali pertemuan. Dalam penelitian ini peneliti sendiri yang melakukan tindakan dan yang bertindak sebagai pengamat adalah teman sejawat dan guru kelas V. Peneliti menjelaskan bahwa tugas pengamat adalah guru kelas mengamati aktivitas peneliti dan aktivitas siswa apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum untuk memepermudah pengamatan, peneliti memberikan lembar pengamatan dan menjelaskan cara pengisiannya.

Pada pertemuan tersebut juga diperoleh kesepakatan bahwa tes awal akan dilaksanakan pada tanggal 26 April 2011 , tes awal diikuti 9 siswa. Dalam pelaksanaan tes awal, peneliti dibantu oleh guru kelas dan teman sejawat. Materi tes awal mencakup pokok bahasan struktur bumi pelaksanaan tes awal berjalan dengan tertib dan lancar.
Tes yang telah dikerjakan siswa dikoreksi oleh peneliti dengan memberikan skor. Soal-soal tes awal dapat di lihat pada lampiran  dan hasil analisis tes awal dapat di lihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Tes Awal Siswa

	No
	Kode siswa
	Jenis kelamin
	Nilai

	1.
	AR
	L
	60

	2.
	DW
	P
	40

	3.
	IB
	L
	60

	4.
	FJ
	L
	20

	5.
	RZK
	L
	40

	6.
	YZ
	L
	60

	7.
	NR
	L
	60

	8.
	RZ
	P
	40

	9.
	YL
	P
	40

	
	Jumlah nilai siswa

Nilai rata-rata
	420

	
	
	46.6


Berdasarkan jawaban dan alasan siswa yang melakukan dalam menyeleseikan tes awal, peneliti berkesimpulan bahwa pada umumnya siswa masih kurang memahami materi struktur bumi. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada peningkatan pemahaman siswa dan prestasi belajar siswa.

Pada hari Senin 2 mei 2011 peneliti kembali mengadakan konfirmasi dengan guru kelas V tentang hasil tes awal untuk menentukan subyek penelitian. Dari diskusi tersebut, telah disepakati bahwa semua siswa kelas V sebagai subyek penelitian. Hal ini dikarenakan pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, sehingga diharapkan dapat mempermudah dalam pengumpulan data.

Pada hari Selasa 3 mei 2011 peneliti menyampaikan hasil tes awal dan membahas bersama-sama soal-soal tes awal. Peneliti lebih memfokuskan pada soal-soal yang dianggap sulit oleh siswa. Untuk persiapan pembelajaran berikutnya. Pada akhir pertemuan, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran struktur bumi dengan menggunakan media  gambar.

Tindakan akan berakhir setelah siswa sudah memenuhi nilai yang sudah ditentukan. Sehubungan dengan itu, disusun satu rencana pembelajaran yaitu pembelajaran dengan menggunakan media visual gambar.

Rencana pembelajaran yang telah disusun, diberikan kepada guru kelas V agar dalam pelaksanaan tindakan guru tersebut telah memahami langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti.
2. Paparan data Siklus 1 

Pelaksanaan tindakan  terdiri dari suatu siklus yang terbagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Secara lebih rinci masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Tindakan ini merupakan upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Struktur bumi pada kelas V di MI Sunan Ampel. Pembelajaran disusun dengan tujuan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi dan prestasi belajar siswa meningkat.

Sebelum tindakan dilaksanakan perlu perencanaan sebagai berikut:

1) Menyiapkan lembar observasi, lembar kerja siswa (LKS), lembar wawancara, dan catatan lapangan.

2) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

3) Menyiapkan media gambar yang sesuai dengan materi

4) Mengkoordinasi program kerja dengan guru dan teman sejawat dalam pelaksanaan tindakan.

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 4 Mei 2011 pukul 08.30 – 09.30, Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa mampu memahami bumi beserta isinya. Siswa tampak antusias mengikuti pelajaran IPA ini karena peneliti menggunakan media yang belum pernah digunakan oleh guru kelas V yaitu menggunakan media visual gambar.

Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan keterkaitan materi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selanjutnya peneliti menempelkan gambar didepan kelas. Setelah itu, peneliti meminta kepada siswa untuk mengamati dan memahami gambar tersebut. Setelah selesai mengamati selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar gambar struktur bumi.

	P
	:
	Nah, dari gambar yang telah anak-anak amati didepan siapa yang tahu bagaimana bentuk bumi itu?

	Secara serempak siswa menjawab “Bulat”

	P
	:
	Betul, bumi memang berbentuk bulat, tapi jangan kalian bayangkan bumi itu bulat seperti bola karena sebenarnya bumi itu berbentuk bulat telur. 

	P
	:
	Sekarang coba kalian perhatikan lagi gambar ini, siapa yang tahu terbentuk dari apa bumi itu?

	DW
	:
	(guru menunjuk DW), batuan

	P
	:
	Ya, terimakasih DW

	Kemudian peneliti menjelaskan tentang bumi beserta isinya dan terbentuk dari apa bumi itu. Saat menjelaskan tersebut memberikan beberapa pertanyaan.

	P
	:
	Coba dari penjelasan ibu tadi siapa yang tahu apa itu pengertian dari bumi

	YZ
	:
	Saya bu, “ planet tempat tinggal kita”

	P
	:
	Ya, terus yang lain apa lagi?

	FJ
	:
	Planet yang bulat bu.

	P
	: 
	Ok, (terimakasih kemudian guru menjelaskan ulang pengertian bumi).


Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir siklus 1. Tujuannya yaitu untuk mengetahui prestasi belajar setelah diajarkan dengan media visual gambar serta untuk mengetahui perbedaan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir siklus 1. Jika pada hasil dari siklus 1 kurang berhasil dan tidak sesuai dari kriteria yang diharapkan maka peneliti melakukan perbaikan di siklus 2. sampai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, pelajaran diakhiri dengan salam.

c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh dua orang yang bertindak sebagai pengamat, yaitu Ibu Iniswatin, S.Ag selaku guru kelas V MI Sunan Ampel Bono sebagai pengamat 1 dan Rindria suryaningtyas (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran perlangsung menggunakan media visual gambar. Tahap observasi ini menggunakan format observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Apabila ada hal-hal yang terjadi saat proses pembelajaran dan tidak ada dalam point format observasi maka hal tersebut dimasukkan dan ditulis sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	AWAL
	1. Melakukan aktifitas seharian.
	a. Mengucapkan salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	Semua

	
	2. Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menannyakan hal-hal yang belum jelas

	2
	A

	
	3. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi

b. Menanggapi penjelasan guru

c. Mengajukan pertanyaan

d. Menanggapi jawaban teman


	2
	A

	INTI
	1. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap pejelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	2
	A

	
	2. Aktivitas siswa memahami dan mengamati gambar
	a. Siswa mengamati gambar.

b. Siswa memahami gambar.

c. Siswa bertanya.

d. Siswa menjelaskan gambar
	5
	Semua

	AKHIR
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman 

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	Semua


            Bersambung...

Lanjutan Tabel...
	
	2. Mengakhiri pelajaran
	a. Memberi kesimpulan

b. Memperhatikan penjelasan guru

c. Bertanya belum jelas

d. Menjawab salam
	4
	a, b dan d

	Jumlah Skor
	            25


Berdasarkan tabel 4.2 di atas, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 25, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapan yaitu 

· 90 % ( NR ( 100 %
: Sangat baik

· 80 % ( NR ( 89 %
: Baik

· 70 % ( NR ( 79 %
: Cukup

· 60 % ( NR ( 69 %
: Kurang

· 0 % ( NR ( 59 %
: Kurang sekali

Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup.

d. Catatan lapangan

Catatan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti pada pelaksanaan siklus 1 ini adalah sebagai berikut :

1) siswa terlihat diam ketika guru memberikan penjelasan didepan kelas, hal ini karena siswa masih merasa malu dan belum berani untuk menyampaikan pendapat. 

2) siswa merasa senang dengan tahap penyajian pembelajaran dengan menggunakan media gambar

3) siswa sangat antusias sekali dalam dalam menjawab pertanyaan 

4) siswa masih merasa malu-malu dan takut salah saat diminta untuk menjelaskan ulang dari maksud gambar yang ada di depan.
e. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap subjek peneliti yaitu siswa kelas V, wawancara digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan serta untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Wawancara dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dilakukan.

Dari kegiatan wawancara didapat informasi bahwa, pada pembelajaran dengan menggunakan media gambar, siswa merasa sangat senang belajar dengan menggunakan media gambar, mereka juga mengatakan bahwa pembelajaran dengan media gambar membantu mereka untuk lebih mudah dalam memahami pelajaran, karena mereka bisa melihat objek secara langsung meskipun dari gambar, dan semua subyek juga menyatakan lebih senang belajar menggunakan media gambar lebih menarik dan mudah dipahami.
f. Hasil tes akhir siklus 1

Tes dilaksanakan setelah pemberian materi dengan media gambar selesai. Peneliti memberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal tes akhir. Soal tes akhir terdiri dari 5 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar.

Hasil nilai tes akhir siklus 1  dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.3 Hasil Tes Akhir Siklus 1

	No.
	Kode Siswa
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	1.
	AR
	60
	TT

	2.
	DW
	60
	TT

	3.
	IB
	80
	T

	4.
	FJ
	20
	TT

	5.
	RZK
	40
	TT

	6.
	YZ
	80
	T

	7.
	NR
	60
	TT

	8.
	RZ
	40
	TT

	9.
	YL
	40
	TT

	
	Total Skor

Nilai Rata-rata
	480
	

	
	
	53,3
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 1 yang ditunjukkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada siswa. Ini dibuktikan dengan skor rata-rata tes awal adalah 46,6 sedangkan skor rata-rata tes akhir siklus 1 adalah 53,3.

 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.4 Peningkatan Prestasi Belajar Media Gambar Siklus 1

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes awal
	46,6

	Tes akhir siklus 1
	53,3


Siswa yang berada pada taraf tuntas (T) adalah 2 siswa, sedangkan siswa yang berada pada taraf Tidak Tuntas (TT) adalah 7 siswa. Karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan maka akan dilaksanakan perbaikan pada siklus 2 dengan memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil.

g. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V. Selanjutnya tanggal 5 Mei 2011 peneliti melakukan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil dari catatan lapangan pada siklus 1 dibantu oleh teman sejawat, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1) Prestasi belajar pada siklus 1 menunjukkan peningkatan. Hal ini terbukti dari skor tes akhir siklus 1 yang lebih baik dari skor tes sebelumnya. Jadi pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat.

2) Aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup, terjadi peningkatan yang semula ketika diajar dengan metode yang biasa siswa kurang begitu bersemangat tetapi ketika diberikan media yang kebanyakan siswa menyukainya terjadi peningkatan yang baik.

3) Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA.

4) Perlu dilakukan siklus 2, karena sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. Selain itu ketuntasan penelitian ini adalah 75 %. Jadi ada sekitar 7 siswa yang harus tuntas dan ini jelas perlu ada perbaikan pada siklus 1 dan akan dilaksanakan siklus 2 pada tanggal 17 mei 2011untuk meningkatkan prestasi siswa.

2) Paparan data siklus 2

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini terbagi ke dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan ini sama dengan yang dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

2) Menyiapkan materi yang akan diajarkan Struktur Bumi.

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti

4) Menyiapkan catatan lapangan

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas V dan teman sejawat

6) Menyiapkan media gambar tentang materi

7) Menyiapkan lembar tes berupa soal post test.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan hari Selasa tanggal 17 Mei 2011 pukul 08.30─09.30 dalam satu pertemuan dua jam pelajaran (2 x 35 menit).

Kegiatan pembelajaran diawali peneliti dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu mengetahui tentang lapisan bumi. Setelah penyampaian tujuan pembelajaran peneliti menunjukkan gambar tentang materi dan meminta siswa untuk mengamati gambar. Kemudian peneliti menunjuk salah satu dari siswa untuk menjelaskan maksud dari gambar, peneliti menunjuk RZK, kemudian RZK langsung maju.

	P
	:
	Nah, anak-anak sekarang diam dulu, RZK mau menjelaskan isi gambar di depan

	RZK
	:
	(sambil malu-malu) ini adalah gambar bumi secara utuh, sedangkan sampingnya adalah keadaan bumi jika dibelah terdiri dari beberapa lapisan yaitu lapisan luar dan lapisan dalam bumi.

	P
	:
	Terima kasih RZK, bagus sekali (mengacungkan jempol). Nah, siapa yang tahu apa saja lapisan-lapisan bumi?


Siswa tampak diam dan tidak ada satu orangpun yang mengangkat tangan, ternyata ada salah satu siswa yang menjawab yaitu NR.

	NR
	:
	Lapisan luar atmosfer dan lapisan dalam kerak bumi, selimut atau mantel dan inti bumi

	P
	:
	Bagus sekali NR. Nah, dari penjelasan teman kalian tadi siapa yang mengetahui dilapisan manakah manusia tinggal?

	DW
	:
	Selimut atau mantel bumi

	P
	:
	Bagus, 100 untuk DW


Kemudian peneliti menjelaskan tentang fungsi dari berbagai lapisan-lapisan bumi. Setelah materi yang diberikan sudah selesai. Selanjutnya pada akhir tindakan siklus 2 ini peniliti berusaha untuk menenangkan suasana dan peneliti membagikan soal-soal pada siswa untuk dikerjakan sebagai bahan tes akhir tindakan siklus 2. peneliti meminta siswa untuk mengerjakanya sendiri, setelah jam pelajaran selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya tersebut.

c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu 2 pengamat, yaitu Ibu Iniswatin, S.Ag sebagai pengamat 1 yang mengamati semua aktivitas peneliti sedangkan Rindria Suryaningtyas sebagai pengamat 2 yang mengamati semua aktivitas siswa. Peneliti menyediakan format observasi kepada kedua pengamat, dan jika ada hal-hal yang tidak terdapat di point lembar observasi maka aan dijadikan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	AWAL
	1. Melakukan aktifitas seharian.
	a. Mengucapkan salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	Semua

	
	2. Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menannyakan hal-hal yang belum jelas
	2


	a

	
	3. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi

b. Menanggapi penjelasan guru

c. Mengajukan pertanyaan

d. Menanggapi jawaban teman


	3
	a dan d

	INTI
	Memperhatikan penjelasan guru tentang materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap pejelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	4
	a, b dan d

	
	Aktivitas siswa memahami dan mengamati gambar
	a. Siswa mengamati gambar.

b. Siswa memahami gambar.

c. Siswa bertanya.

d. Siswa menjelaskan gambar
	4
	a, b dan d

	AKHIR
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman 

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	Semua

	
	2. Mengakhiri pelajaran
	a. Memberi kesimpulan

b. Memperhatikan penjelasan guru

c. Bertanya belum jelas

d. Menjawab salam
	4
	a, b dan d

	Jumlah Skor
	        27


Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 27, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori cukup.

d.   Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat noleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai ketika diminta untuk mengamati gambar

2) Ada beberapa siswa yang melamun sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.

3) Siswa bersemangat ketika memeperhatikan gambar

4) Siswa senang dan antusias

e. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subjek peneliti yaitu siswa kelasV, wawancara digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan serta untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Wawancara dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dilakukan.

Dari kegiatan wawancara yang dilakukan pada siklus 2 ini diperoleh informasi bahwa, siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media  gambar sudah tidak mengalami kesulitan walaupun tidak menggunakan gambar lagi, mereka mengatakan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal maupun dalam memahami materi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas V, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa lebih mudah memahami materi dengan menggunakan media gambar dalam pembelajarannya. Dari hasil wawancara di atas terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan media visual gambar dapat meningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan dan meningkatkan pula prestasi belajar siswa. 

f.  Hasil Tes Akhir Siklus 2
Post test siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 Mei 2011, dikerjakan selama 15 menit. Soal tes akhir terdiri dari 5 butir soal uraian. 


Hasil tes akhir siklus 2 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6  Hasil Tes Akhir Siklus 2

	No.
	Kode Siswa
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	1.
	AR
	70
	T

	2.
	DW
	60
	TT

	3.
	IB
	70
	T

	4.
	FJ
	40
	TT

	5.
	RZK
	50
	TT

	6.
	YZ
	80
	T

	7.
	NR
	70
	T

	8.
	RZ
	40
	TT

	9.
	YL
	60
	TT

	Total Skor

Rata-rata
	540
	

	
	60,0
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Ini terbukti dengan skor tes akhir siklus 1 rata-rata adalah 53,3 sedangkan rata-rata skor tes akhir siklus 2 adalah 60,0 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.7: 

Peningkatan Prestasi Belajar Media Gambar Siklus 2

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes akhir (siklus 1)
	53,3

	Tes akhir (siklus 2)
	60,0


g.  Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil post test, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus 2, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

a. Prestasi belajar siswa didasarkan pada hasil tes akhir siklus 2 menunjukkan peningkatan dari pada tes akhir sebelumnya berarti pemahaman siswa terhadap materi meningkat.

b. Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.

c. Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori cukup, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran IPA.

d. Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini masih diperlukan pengulangan siklus karena kegiatan pembelajaran belum berjalan sesuai dengan rencana yang disusun dan belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dan kriteria prestasi belajar siswa.
3) Paparan data siklus 3

Sama halnya dengan siklus sebelumnya pada siklus 3 ini juga akan dibagi menjadi beberapa tahapan diantaranya, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
a. Tahap perencanaan 


Siklus ketiga ini akan dilaksanakan dengan satu kali tindakan yang dilakukan dalam satu kali pertemuan, yang mana pembelajaran akan disajikan melalui media visual gambar. 

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Peneliti menyiapkan lembar observasi, lembar kerja siswa, lembar wawancara, dan catatan lapangan

2) Peneliti menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran atau RPP

3) Peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas dan teman sejawat

b.  Tahap pelaksanaan tindakan

Pembelajaran pada siklus 3 ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 18 Mei 2011. Sebelum pembelajaran dimulai peneliti mengkondisikan siswa agar siswa siap untuk menerima pelajaran. kemudian Peneliti memberitahu hasil tes akhir siklus 2, peneliti menyampaikan bahwa dari hasil tes akhir siswa siklus 2 telah mengalami peningkatan dibanding dengan hasil tes akhir siklus 1, tetapi belum begitu memuaskan, karena hanya empat orang siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar.

Pembelajaran akan disajikan melalui media visual gambar. Sebelumnya peneliti mengajak siswa untuk membahas secara bersama-sama soal dari tes akhir siklus 2 dan mengingat tentang materi sebelumnya. Selanjutnya peneliti menempelkan gambar didepan kelas. Setelah itu, peneliti meminta kepada siswa untuk mengamati dan memahami gambar tersebut. Setelah selesai mengamati selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar gambar struktur bumi.
	P
	:
	Dari gambar di depan kita bisa lihat ini adalah gambar atmosfer, siapa yang tahu apakah yang dimaksud dengan atmosfer?

	IB
	:
	Saya bu,  “lapisan pelindung bumi”

	P
	:
	OK bagus IB, ada yang bisa menambah lapisan? 

	YL
	:
	(guru menunjuk YL), lapisan udara yang melindungi bumi

	P
	:
	Ya pinter, terimakasih YL

	Kemudian peneliti menjelaskan tentang atmosfer beserta lapisan-lapisannya dan dan fungsi dari atmosfer. Saat menjelaskan peneliti memberikan beberapa pertanyaan.

	P
	:
	Coba dari penjelasan ibu tadi siapa yang tahu apa fungsi lapisan ozon di atmosfer?

	FJ
	:
	(guru menunjuk FJ), “ tidak tahu bu,

	P
	:
	Ok yang lain ada yang tahu?

	YZ
	:
	Melindungi bumi

	P
	: 
	Ya, (terimakasih kemudian guru menjelaskan fungsi dari lapisan ozon).


Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir siklus 3. Tujuannya yaitu untuk mengetahui prestasi belajar setelah diajarkan dengan media visual gambar serta untuk mengetahui perbedaan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir siklus 1 dan siklus 2. Jika pada hasil dari siklus 3 kurang berhasil dan tidak sesuai dari kriteria yang diharapkan maka peneliti melakukan perbaikan di siklus 4 sampai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, pelajaran diakhiri dengan salam.

c. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas pembelajaran dalam kelas. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh teman sejawat dan guru kelas dengan menggunakan lembar observasi. Dengan mengacu pada lembar observasi tersebut pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran didalam kelas, setiap aspek dicatat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan. Apabila ada hal-hal penting yang terjadi selama proses kegiatan pembelajaran yang tidak ada pada lembar observasi, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. 
Hasil observasi atau pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 3

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	AWAL
	1. Melakukan aktifitas seharian.
	a. Mengucapkan salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	semua

	
	2. Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menannyakan hal-hal yang belum jelas
	3
	a dan d

	
	3. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi

b. Menanggapi penjelasan guru

c. Mengajukan pertanyaan

d. Menanggapi jawaban teman


	5
	Semua

	INTI
	1. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap pejelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	3
	a dan b

	
	2. Aktivitas siswa memahami dan mengamati gambar
	a. Siswa mengamati gambar.

b. Siswa memahami gambar.

c. Siswa bertanya.

d. Siswa menjelaskan gambar
	5
	Semua


Bersambung...

Lanjutan Tabel...
	AKHIR
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman 

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	Semua

	
	2. Mengakhiri pelajaran
	a. Memberi kesimpulan

b. Memperhatikan penjelasan guru

c. Bertanya belum jelas

d. Menjawab salam
	4
	a, b dan d

	Jumlah Skor
	            30


Berdasarkan tabel 4.10 di atas, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 30, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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 Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.

d.   Catatan lapangan

Catatan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti pada pelaksanaan siklus 3 ini adalah sebagai berikut :

a) Siswa aktif dalam menyelesaikan soal-soal

b) Pada awalnya siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tanpa menggunakan alat peraga maupun media gambar.

c) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran siklus 3, siswa sangat antusias sekali dalam mengerjakan soal dalam tahap ini.

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap subjek peneliti yaitu siswa kelas V, wawancara digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan serta untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Wawancara dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dilakukan.

Dari kegiatan wawancara yang dilakukan pada siklus 3 ini diperoleh informasi bahwa, siswa dalam pembelajaran sudah tidak mengalami kesulitan, mereka mengatakan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal maupun dalam memahami materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas V, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan dengan menggunakan media gambar dalam pembelajarannya. Dengan kata lain bahwa siswa mudah memahami materi pelajaran dengan penerapan media pembelajaran.

b. Tes akhir

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari, pada akhir siklus peneliti mengadakan  tes akhir. 
Adapun hasil nilai yang diperoleh siswa pada tes akhir siklus 3 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :


Tabel 4.9 Hasil Tes Akhir Siklus 3
	No
	Kode siswa
	Nilai
	Ketuntasan

T / TT

	1.
	AR
	80
	T

	2.
	DW
	60
	TT

	3.
	IB
	70
	T

	4.
	FJ
	60
	TT

	5.
	RZK
	60
	TT

	6.
	YZ
	100
	T

	7.
	NR
	70
	T

	8.
	RZ
	60
	TT

	9.
	YL
	70
	T

	Total Skor

Rata-rata
	630
	

	
	70,0
	


c. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus 3, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

a) Prestasi belajar siswa didasarkan pada hasil tes akhir siklus 3 menunjukkan peningkatan tetapi taraf  ketuntasan belum tercapai.

b) Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.

c) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran IPA.

d) Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada silus 3 ini masih diperlukan pengulangan siklus karena kegiatan pembelajaran belum berjalan sesuai dengan rencana yang disusun dan belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dan kriteria prestasi belajar siswa.

2. Paparan data Siklus 4

Sama halnya dengan siklus sebelumnya pada siklus 4 ini juga akan dibagi menjadi beberapa tahapan diantaranya, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Tahap Perencanaan

Tindakan ini merupakan upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Struktur bumi pada kelas V di MI Sunan Ampel. Pembelajaran disusun dengan tujuan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi dan prestasi belajar siswa meningkat.

Sebelum tindakan dilaksanakan perlu perencanaan sebagai berikut:

1) Menyiapkan lembar observasi, lembar kerja siswa (LKS), lembar wawancara, dan catatan lapangan.

2) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

3) Menyiapkan media gambar yang sesuai dengan materi

4) Mengkoordinasi program kerja dengan guru dan teman sejawat dalam pelaksanaan tindakan.
b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan siklus 4 ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 24 Mei 2011 pukul 08.30 – 09.30, Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti bertanya tentang pelajaran yang lalu, dan menjelaskan tujuan pembelajaran  yaitu siswa mampu mengetahui lapisan dalam bumi. Siswa tampak antusias mengikuti pelajaran IPA ini karena peneliti menggunakan media yang belum pernah digunakan oleh guru kelas V yaitu menggunakan media visual gambar.

Selanjutnya peneliti menempelkan gambar didepan kelas. Setelah itu, peneliti meminta kepada siswa untuk mengamati dan memahami gambar tersebut. Setelah selesai mengamati selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar gambar struktur bumi.

	P
	:
	Dari gambar yang ada di depan coba tunjukan beberapa lapisan dalam bumi?

	Siswa sesaat diam, kemudian guru menunjuk salah satu dari siswa yaitu RZ

	RZ
	:
	Lapisan kerak bumi, mantel dan inti bumi 

	P
	:
	Pinter RZ, nah sekarang cba perhatikan lagi ini adalah lapisan inti bumi, di dalam inti bumi ada berapa lapisan lagi?

	IB
	:
	(mengacungkan tangan), 2 inti dalam dan inti luar bumi.

	P
	:
	Ok bagus IB

	Kemudian peneliti menjelaskan tentang lapisan dalam bumi beserta sususunan zatnya. Saat menjelaskan tersebut peneliti memberikan beberapa pertanyaan.

	P
	:
	Coba dari penjelasan ibu tadi siapa yang tahu apa itu lapisan apakah yang biasa disebut dengan lapisan pusat bumi?

	YZ
	:
	Saya bu, “ inti dalam”

	P
	:
	Ya betul 100 buat YZ, terimakasih


Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir siklus 4. tujuannya yaitu untuk mengetahui prestasi belajar setelah diajarkan dengan media visual gambar serta untuk mengetahui perbedaan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir dari siklus sebelumnya. Jika pada hasil dari siklus 4 kurang berhasil dan tidak sesuai dari kriteria yang diharapkan maka peneliti melakukan perbaikan di siklus selanjutnya sampai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pesan-pesan kepada siswa, pelajaran diakhiri dengan salam.

c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh dua orang yang bertindak sebagai pengamat, yaitu Ibu Iniswatin, S.Ag selaku guru kelas V MI Sunan Ampel Bono sebagai pengamat 1 dan Rindria suryaningtyas (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran perlangsung menggunakan media visual gambar. Tahap observasi ini menggunakan format observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Apabila ada hal-hal yang terjadi saat proses pembelajaran dan tidak ada dalam poinformat observasi maka hal tersebut dimasukkan dan ditulis sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 4

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	AWAL
	1. Melakukan aktifitas seharian.
	a. Mengucapkan salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	Semua

	
	2. Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menannyakan hal-hal yang belum jelas
	3
	a dan d

	
	3. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi

b. Menanggapi penjelasan guru

c. Mengajukan pertanyaan

d. Menanggapi jawaban teman


	5
	Semua

	INTI
	1. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap pejelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	4
	a, b dan d











    Bersambung…



Lanjutan Tabel…
	
	2. Aktivitas siswa memahami dan mengamati gambar
	a. Siswa mengamati gambar.

b. Siswa memahami gambar.

c. Siswa bertanya.

d. Siswa menjelaskan gambar
	5
	Semua

	AKHIR
	1. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman 

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	Semua

	
	2. Mengakhiri pelajaran
	a. Memberi kesimpulan

b. Memperhatikan penjelasan guru

c. Bertanya belum jelas

d. Menjawab salam
	5
	Semua

	Jumlah Skor
	32


Berdasarkan tabel 4.6 di atas, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 32, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.

d. Catatan lapangan

Catatan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti pada pelaksanaan siklus 4 ini adalah sebagai berikut :

a) Siswa sudah mulai aktif dan tidak malu-malu lagi dalam mengeluarkan pendapat ataupun bertanya.

b) Siswa merasa senang dengan tahap penyajian pembelajaran dengan menggunakan media gambar

c) siswa sangat antusias sekali dalam menjawab pertanyaan dan mengikuti pelajaran. 

e. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap subjek peneliti yaitu siswa kelas V, wawancara digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan serta untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Wawancara dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dilakukan.

Dari kegiatan wawancara didapat informasi bahwa, pada pembelajaran dengan menggunakan media gambar, siswa merasa sangat senang belajar dengan menggunakan media gambar, mereka juga mengatakan bahwa pembelajaran dengan media gambar membantu mereka untuk lebih mudah dalam memahami pelajaran, karena mereka bisa melihat objek secara langsung meskipun dari gambar, dan semua subyek juga menyatakan lebih senang belajar menggunakan media gambar lebih menarik dan mudah dipahami.

f. Hasil post test siklus 4

Tes dilaksanakan setelah pemberian materi dengan media gambar selesai. Peneliti memberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal post tes. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar.

Hasil nilai post test siklus  diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Hasil Tes Akhir Siklus 4

	No.
	Kode Siswa
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	1.
	AR
	100
	T

	2.
	DW
	80
	T

	3.
	IB
	80
	T

	4.
	FJ
	90
	T

	5.
	RZK
	70
	T

	6.
	YZ
	100
	T

	7.
	NR
	100
	T

	8.
	RZ
	80
	T

	9.
	YL
	100
	T

	
	Total Skor
	800
	

	
	Rata-rata
	88,8
	


Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 4 yang ditunjukkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada siswa. Ini dibuktikan dengan skor rata-rata tes akhir siklus 3 adalah 70,0 sedangkan skor rata-rata tes akhir siklus 4adalah 88,8 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12

Peningkatan Prestasi Belajar Media Gambar siklus 4

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes akhie siklus 3
	70,0

	Tes akhir siklus 4
	88,8


Semua siswa berada pada taraf tuntas (T) adalah 9 siswa. Karena sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan maka siklus akan berhenti.

g. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V. Selanjutnya tanggal 5 Mei 2011 peneliti melakukan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil dari catatan lapangan pada siklus 4 dibantu oleh teman sejawat, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

a) Prestasi belajar pada siklus 4 menunjukkan peningkatan. Hal ini terbukti dari skor tes akhir siklus 4 yang lebih baik dari skor tes sebelumnya. Jadi pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat.

b) Aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, terjadi peningkatan yang semula ketika diajar dengan metode yang biasa siswa kurang begitu bersemangat tetapi ketika diberikan media yang kebanyakan siswa menyukainya terjadi peningkatan yang baik.

c) Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA.

d) Tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya yaitu siklus 5, karena semua siswa sudah mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. jadi siklus berhenti.
B. Temuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1, 2, 3 dan 4 ada beberapa temuan yang diperoleh diantaranya sebagai berikut:

1. Penggunaan media gambar harus disesuaikan dengan materi, gambar dibuat semenarik mungkin dengan menampilkan beberapa variasi gambar berwarna. Sehingga dapat menarik minat maupun motivasi siswa dalam memahami materi dan dapat meningkatkan prestasi belajar.
2. Kendala-kendala dalam penggunaan media gambar pada pembelajaran IPA kelas V MI Sunan Ampel dijelaskan sebagai berikut:
a. Siklus I

1) Masih ada beberapa siswa yang kurang memahami materi.
2) Suasana kelas yang agak ramai saat pembelajaran berlangsung.
3) Dalam tanya jawab masih ada siswa yang pasif.
b. Siklus 2

1) Siswa masih merasa kurang percaya diri untuk bertanya ataupun memeberikan tanggapan.
2) Presentasi siswa di depan kelas kurang berjalan dengan baik.

3) Dalam memberikan penjelasan siswa masih ragu-ragu.
4) Siswa masih terfokus pada gambar bukan lagi materi.
c. Siklus 3

1) Masih ada siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran.
2) Masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan pada saat siswa lain presentasi di depan kelas.
d. Siklus 4

1) Terdapat gangguan dalam proses belajar yang disebabkan anak kelas lain ramai di dekat kelas.
2) Siswa sedikit ramai di saat pengumpulan hasil kerja.
3. Peningkatan prestasi belajar menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13 Peningkatan Hasil Tes Akhir Siswa

	HASIL TES AKHIR
	SIKLUS
	%

	
	1
	480 (53,3)

	
	2
	540 (60,0)

	
	3
	630 (70,0)

	
	4
	800 (88,8)


Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keaktifan dan perhatian siswa dalam belajar IPA ada peningkatan yang signifikan dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Selanjutnya peningkatan  hasil observasi siswa dari siklus 1 sampai siklus 4 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.14 Peningkatan Hasil Observasi

	Observasi siswa
	SIKLUS
	%

	
	1
	25 (71,4)

	
	2
	27 (77,1)

	
	3
	30 (85,7)

	
	4
	32 (91,4)


C. Pembahasan Hasil Penelitian

Proses pembelajaran ini menggunakan media gambar sebagai alat penyampai/perantara materi, alasan dipilihnya media gambar karena media ini paling dekat dalam kehidupan anak dan semua orang menyukai dan senang melihat gambar.

Kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan tes awal tujuannya yaitu mengetahui tingkat pemahaman awal siswa tentang materi prasyarat yaitu Struktur bumi.

Setelah mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang materi prasyarat, selanjutnya peneliti membuat rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari 4 siklus yang setiap siklus terbagi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa untuk belajar, karena siswa yang siap untuk belajar akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan awal peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga menjadi termotivasi dan terarah dalam belajarnya.

Kegiatan inti, peneliti menggunakan media visual gambar yang berisi tentang penjelasan singkat tentang materi. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih memahami materi. gambar yang digunakan merupakan gambar sederhana yang menonjolkan aspek-aspek penting dalam materi. Jadi, siswa akan lebih fokus dan mudah untuk diingat.

Pada kegiatan akhir dalam satu siklus, peneliti melakukan penyimpulan terhadap materi bersama dengan siswa serta mencatat hal-hal yang penting. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap materi lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi, tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi mulai dari tes awal, tes akhir siklus 1, 2, 3 dan tes akhir siklus 4.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan yang diuraikan pada BAB IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Cara penggunaan media gambar sebagai alat penyampai materi, guru menunjukkan gambar-gambar tentang materi kemudian siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut dan maju kedepan untuk menjelaskan isi dari gambar. Agar gambar dapat menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar, gambar dibuat semenarik mungkin dengan menunjukkan gambar dalam berbagai variasi bentuk gambar dan warna, tetapi tetap menonjolkan materi serta menggunakan bahasa yang mudah diingat oleh siswa dengan begitu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V MI Sunan Ampel.

2.    Kendala-kendala yang ada dalam penerapan media gambar adalah jika kelebihan dalam penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan. Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untuk menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang dibahas kurang sempurna. Tidak meratanya penggunaan gambar atau foto tersebut bagi anak-anak dan kurang efektif dalam penglihatan. Anak terkadang lebih fokus dengan gambar dibandingkan dengan materi padahal disini gambar dugunakan hanya untuk perantara dalam penyampaian materi.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada tes akhir tindakan 1 nilai  rata-rata yang diperoleh siswa adalah 53,3 naik menjadi 60,0 (siklus 2), dan naik menjadi 70,0 (siklus 3), dan menjadi 88,8 (siklus 4). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V MI Sunan Ampel Bono Boyolangu Tulungagung tahun ajaran 2010/2011.
B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian ini ada beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Instansi Pendidikan

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atas sumbangan pemikiran bagi instansi pendidikan dan sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar IPA.

2. Bagi Guru

Untuk lebih meningkatkan prestasi belajar siswa hendaknya guru harus mempersiapkan rencana pembelajaran dengan baik serta untuk menunjang efektivitas proses pembelajaran guru hendaknya menggunakan media yang mampu memikat hati siswa.

3. Bagi siswa

Agar siswa dapat termotivasi dalam belajar. Media gambar merupakan media yang cocok untuk siswa, dengan media gambar siswa jadi lebih termotivasi, lebih aktif dalam belajar karena didalamnya terdapat gambar-gambar yang menarik bagi siswa.
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

( Dilaksanakan Pada Bulan Maret s/d Juli 2011 )

	No
	Kegiatan
	Maret 2011
	April 2011
	Mei 2011
	Juni 2011
	Juli 2011
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Studi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1. Perubahan jadwal tergantung situasi dan kondisi

2. Pelaksanaan tindakan:

a. Tgl 4-5-2011

b. Tgl 17-5-2011

c. Tgl 18-5-2011

d. Tgl 24-5-2011
             

	2
	Pengajuan proposal skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Mengurus Perijinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pretest
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Siklus ke 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Siklus ke 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Siklus ke 3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Siklus ke 4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Menyusun Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Ujian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1

Satuan pendidikan   : MI Sunan Ampel

Mata pelajaran         : IPA

Kelas / semester       : V / II

Alokasi waktu          : 2 X 35 menit

Hari / tanggal           : Rabu, 4 Mei 2011

A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

B. KOMPETENSI DASAR
Mendeskripsikan struktur bumi

C. INDIKATOR

Mengenal bumi dan isinya

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu
Mengenal bumi dan isinya.

E. MATERI PEMBELAJARAN
Struktur Bumi
F. METODE PEMBELAJARAN

Informasi, Tanya jawab, pemberian tugas.

G. INTI MATERI
[image: image8.png]



Bumi adalah planet ketiga dari delapan planet dalam Tata Surya. Diperkirakan usianya mencapai 4,6 milyar tahun. Jarak antara Bumi dengan matahari adalah 149.6 juta kilometer. Bumi mempunyai lapisan udara (atmosfer) dan medan magnet yang disebut (magnetosfer) yang melindung permukaan Bumi dari angin matahari, sinar ultraungu, dan radiasi dari luar angkasa. Bentuk planet Bumi sangat mirip dengan bulatan gepeng (oblate spheroid), sebuah bulatan yang tertekan ceper pada orientasi kutub-kutub yang menyebabkan buncitan pada bagian katulistiwa. Buncitan ini terjadi karena rotasi bumi. Bumi mempunyai diameter sepanjang 12.756 kilometer. 

[image: image9.jpg]



Berdasarkan Teori Big Bang, Bumi berasal dari suatu gumpalan kabut raksasa yang meledak dahsyat, kemudian membentuk galaksi dan nebula. Setelah itu, nebula membeku membentuk galaksi Bima Sakti, lalu sistem tata surya.Bumi terbentuk dari bagian kecil ringan yang terlempar ke luar saat gumpalan kabut raksasa meledak yang mendingin dan memadat sehingga terbentuklah bumi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

	No
	Kegiatan siswa
	Pengorganisasian

	
	
	Waktu
	Kelas

	1.
	Kegiatan awal

1. Pemberian salam

2. Presensi siswa

3. Apersepsi

     Apakah yang kalian ketahui tenyang bumi?
	5 menit
	Klasikal

Individu

Klasikal

	2.
	Kegiatan inti

1. Guru menjelaskan tentang materi yaitu tentang bumi

2. Guru memberikan gambar dan siswa disuruh memperhatikan gambar

3. Siswa dan guru melakukan Tanya jawab

4. Guru memberikan soal tes akhir siswa mengerjakan.
	50 menit
	Klasikal

Klasikal

Klasikal

Individu

	3.
	Kegiatan akhir

1. kesimpulan

2. Pesan moral

3. Pemberian salam
	5 menit
	Klasikal

Klasikal

Klasikal


I. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

a) Alat

Gambar tentang bumi

b) Sumber belajar

· Choiril Azmiyawati, dkk,  IPA 5 Salingtemas, Semarang: PT Bengawan Ilmu, 2008.

· Haryanto, SAINS Jilid 5 untuk Sekolah Dasar Kelas V, Jakarta: Erlangga, 2006.

J. PENILAIAN

Produk

Tulungagung, 4 Mei 2011

	Guru Mata Pelajaran
Iniswatin, S.Ag

	Peneliti
Siti Fiatul Khowim
NIM. 321 707 30 54


  



Mengetahui,

Kepala Sekolah

          Arifin, M.Pd.I
NIP. 19680912 200604 1 001
Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 2

Satuan pendidikan   : MI Sunan Ampel

Mata pelajaran         : IPA

Kelas / semester       : V / II

Alokasi waktu          : 2 X 35 menit

Hari / tanggal           : Selasa / 17 Mei 2011

A. STANDAR KOMPETENSI

Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

B. KOMPETENSI DASAR
Mendeskripsikan struktur bumi

C. INDIKATOR
Menyebutkan lapisan-lapisan dari bumi
D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu

Menyebutkan lapisan-lapisan dari bumi

E. MATERI PEMBELAJARAN

Struktur bumi

F. METODE PEMBELAJARAN

Informasi, Tanya jawab, pemberian tugas.

G. INTI MATERI

[image: image10.png]
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Bumi tempat tinggal kita saat inimerupakan salah satu anggota tata surya dengan matahari sebagai pusatnya. Bumi merupakan satu-satunya planet yang dapat dihuni oleh berbagai jenis makhluk hidup. Bumi memiliki 2 macam lapisan, yaitu lapisan dalam dan lapisan luar. Lapisan dalam merupakan lapisan pembentuk bumi. Sedangkan lapisan luar merupakan lapisan pelindung bumi.

Secara struktur lapisan dalam bumi, dibagi menjadi tiga bagian yaitu kerak bumi, selimut atau selubung (mantel dan inti bumi). Lapisan inti bumi ada dua, yaitu inti dalam dan inti luar. Inti dalam biasanya disebut juga sebagai pusat bumi. Sedangkan lapisan luar secara adalah atmosfer yang berfungsi melindungi bumi dari meteor atau benda-benda angkasa lainnya.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
	No
	Kegiatan siswa
	Pengorganisasian

	
	
	Waktu
	Kelas

	1.
	Kegiatan awal

1. Pemberian salam

2. Presensi siswa

3. Apersepsi

Tahukah kalian bahwa bumi memiliki beberapa lapisan, dan siapa yang tahu di lapisan mana makhluk hidup tinggal?
	5 menit
	Klasikal

Individu

Klasikal

	2.
	Kegiatan inti

1. Guru menjelaskan tentang materi lapisan-lapisan bumi

2. Guru menyuruh siswa menyebutkan lapisan bumi.

3. Siswa dan guru melakukan Tanya jawab.

4. Guru memberikan soal tes akhir, siswa  mengerjakan.
	60 menit
	Klasikal

Klasikal

Individu

	3.
	Kegiatan akhir

1. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan

2. Pesan moral

3. Pemberian salam
	5 menit
	Klasikal

Klasikal

Klasikal


I. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

a) Alat

Gambar tentang lapisan bumi.

b) Sumber belajar

· Choiril Azmiyawati, dkk,  IPA 5 Salingtemas, Semarang: PT Bengawan Ilmu, 2008.

· Haryanto, SAINS Jilid 5 untuk Sekolah Dasar Kelas V, Jakarta: Erlangga, 2006.

J. PENILAIAN

Produk

Tulungagung, 17 Mei 2011

	Guru Mata Pelajaran
Iniswatin, S.Ag

	Peneliti
Siti Fiatul Khowim
NIM. 321 707 30 54


Mengetahui,

Kepala Sekolah

         Arifin, M.Pd.I

NIP. 19680912 200604 1 001
Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 3
Satuan pendidikan   : MI Sunan Ampel

Mata pelajaran         : IPA

Kelas / semester       : V / II

Alokasi waktu          : 2 X 35 menit

Hari / tanggal           : Rabu / 18 Mei 2011

A. STANDAR KOMPETENSI

Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

B. KOMPETENSI DASAR
Mendeskripsikan struktur bumi

C. INDIKATOR

Mendeskripsikan struktur lapisan luar bumi

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa dapat

Mengetahui struktur lapisan luar bumi

E. MATERI PEMBELAJARAN

Struktur bumi

F. METODE PEMBELAJARAN

Informasi, Tanya jawab, pemberian tugas.

G. INTI MATERI
Lapisan luar bumi adalah atmosfer. Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi secara menyeluruh dengan ketebalan lebih dari 650 km.
Pada lapisan atmosfer terkandung berbagai macam gas. Berdasarkan volumenya, jenis gas yang paling banyak terkandung adalah, Nitrogen (N2) sebanyak 78,08%, Oksigen (O2) sebanyak 20,95%, Argon sebanyak 0,93%, serta Karbon dioksida (CO2) sebanyak 0,03%. Didalam atmosfer terdapat ozon yang  artinya adalah zat oksidan yang kuat, beracun dan zat pembunuh jasad renik yang kuat. Lapisan ini biasa digunakan untuk mensterilkan air isi ulang. Keberadaan  atmosfer yang menyelimuti seluruh permukaan bumi memiliki arti yang sangat penting bagi kelangsungan hidup di muka bumi ini. Fungsi atmosfer adalah antara lain:

a. Mengurangi radiasi matahari yang sampai ke permukaan bumi

b. Mendistribusikan air ke berbagai wilayah permukaan bumi

c. Menyediakan oksigen dan karbondioksida

d. Sebagai penahan meteor yang akan jatuh ke bumi

Berdasarkan  perbedaan suhu  atmosfer bumi dapat di bagi menjadi lima bagian, yaitu:
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1. Lapisan troposfer, merpakan lapisan yang mengatur  iklim kehidupan dibumi.

2. Lapisan statosfer, dilapisan ini terdapat lapisan ozon yang berguna untuk menyerap radiasi ultraviolet.

3. Lapisan mesosfer, terletak di ketinggian 50 – 70 km.

4. Lapisan termosfer, berada diketinggian 75 – 650 km.

5. Lapisan ekzosfer, merupakan lapisan yang tertinggi, pada lapisan ini kandungan zat-zat at,osfer sangat rendah.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

	No
	Kegiatan siswa
	Pengorganisasian

	
	
	Waktu
	Kelas

	1.
	Kegiatan awal

1. Pemberian salam

2. Apersepsi

Apakah yang dimaksud dengan atmosfer?
	5 menit
	Klasikal

Klasikal

	2.
	Kegiatan inti

1. Guru menjelaskan tentang materi yaitu lapisan luar bumi

2. Guru menyuruh siswa menyebutkan fungsi dari atmosfer.

3. Siswa diminta untuk menyebutkan lapisan-lapisan dari atmosfer.

4. Guru memberikan soal tes akhir kepada siswa, siswa mengerjakan.
	50 menit
	Klasikal

Individu

      Individu

Individu



	3.
	Kegiatan akhir

1. guru bersama-sama  memberi kesimpulan

2. Pesan moral

3. Pemberian salam
	5 menit
	Klasikal

Klasikal

Klasikal


I. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

a. Alat

Gambar lapisan-lapisan atmosfer

b. Sumber belajar

· Choiril Azmiyawati, dkk,  IPA 5 Salingtemas, Semarang: PT Bengawan Ilmu, 2008.

· Haryanto, SAINS Jilid 5 untuk Sekolah Dasar Kelas V, Jakarta: Erlangga, 2006.

J. PENILAIAN

Produk

Tulungagung, 18 Mei 2011

	Guru Mata Pelajaran
Iniswatin, S.Ag

	Peneliti
Siti Fiatul Khowim
NIM. 321 707 30 54


Mengetahui,

  Kepala Sekolah

   
Arifin, M.Pd.I
NIP. 19680912 200604 1 001

Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 4

Satuan pendidikan   : MI Sunan Ampel

Mata pelajaran         : IPA

Kelas / semester       : V / II

Alokasi waktu          : 2 X 35 menit

Hari / tanggal           :  Selasa, 24 Mei 2011

A. STANDAR KOMPETENSI

Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

B. KOMPETENSI DASAR
Mendeskripsikan struktur bumi

C. INDIKATOR

Mendeskripsikan struktu lapisan dalam bumi

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa dapat

Mengetahui lapisan dalam bumi

E. MATERI PEMBELAJARAN

Struktur bumi

F. METODE PEMBELAJARAN

Informasi, Tanya jawab, demonstrasi,pemberian tugas

G. INTI MATERI
Secara struktur lapisan dalam bumi, dibagi menjadi tiga bagian yaitu kerak bumi, selimut atau selubung (mantel dan inti bumi). Lapisan inti bumi ada dua, yaitu inti dalam dan inti luar. Inti dalam biasanya disebut juga sebagai pusat bumi. 



Kerak bumi, merupakan kulit bumi bagian luar (permukaan bumi). Tebal lapisan ini 70 km dan merupakan lapisan tanah dan batuan. Lapisan ini menjadi tempat tinggal makhluk hidup, yang memiliki suhu 1.100° C.

Selimut atau mantel, lapisan ini memiliki ketebalan 2.900 km san suhunya 3.000° C. merupakan lapisan batuan padat.

Inti bumi, lapisan ini terdiri dari material cair, dengan penyusun utama logam besi dan nikel yang terdapat pada kedalaman 2900 – 5200 km. Lapisan ini dibedakan menjadi lapisan inti luar dan lapisan inti dalam. Lapisan inti luar tebalnya sekitar 2.000 km dan terdiri atas besi cair yang suhunya mencapai 2.200° C. Inti dalam merupakan pusat bumi berbentuk bola dengan diameter sekitar 2.700 km. Inti dalam ini terdiri dari nikel dan besi yang suhunya mencapai 4.500° C.
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

	No
	Kegiatan siswa
	Pengorganisasian

	
	
	Waktu
	Kelas

	1.
	Kegiatan awal

1. Pemberian salam

2. Presensi siswa

3. Apersepsi

Dari beberapa lapisan bumi di lapisan manakah makhluk hidup tinggal?


	5 menit
	Klasikal

Individu 

Klasikal

	2.
	Kegiatan inti

1. Guru menjelaskan tentang materi yaitu lapisan dalam bumi, siswa memperhatikan.

2. siswa diminta menyebutkan lapisan dalam bumi

3. siswa dan guru melakukan Tanya jawab

4. Guru memberikan soal tes akhir siklus IV, siswa mengerjakan.
	60 menit
	Klasikal

Individu

Klasikal

Individu



	3.
	Kegiatan akhir

1. Guru dan siswa bersama-sama memberi kesimpulan menyimpulkan

2. Pesan moral

3. Pemberian salam
	5 menit
	Klasikal

Klasikal

Klasikal


I. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

a. Alat

Gambar lapisan-lapisan atmosfer

b. Sumber belajar

· Choiril Azmiyawati, dkk,  IPA 5 Salingtemas, Semarang: PT Bengawan Ilmu, 2008.

· Haryanto, SAINS Jilid 5 untuk Sekolah Dasar Kelas V, Jakarta: Erlangga, 2006.

J. PENILAIAN

Produk

Tulungagung, 24 Mei 2011

	Guru Mata Pelajaran
Iniswatin, S.Ag

	Peneliti
Siti Fiatul Khowim
NIM. 321 707 30 54


Mengetahui,
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Lampiran 6

SOAL TES AWAL

1. Apakah yang kalian ketahui tentang bumi?

2. Bumi memiliki beberapa lapisan, dibagian lapisan manakah yang bisa dihuni oleh makhluk hidup?

3. Apakah nama lapisan yang biasa di sebut juga sebagai pusat bumi?

4. Apakah zat yang terkandung dalam atmosfer?

5. Bagaimanakah bentuk bumi? jelaskan!
Lampiran 7

KUNCI JAWABAN TES AWAL
1. Bumi adalah sebuah planet kebumian, yang artinya terbuat dari batuan dan merupakan satu-satunya planet yang bisa dihuni oleh makhluk hidup. (kondisional)

2. Kerak bumi

3. Inti bumi

4. Zat yang terkandung dalam atmosfer

a. Nitrogen (N2) sebanyak 78,08%

b. Oksigen (O2) sebanyak 20,95%

c. Argon sebanyak 0,93%

d. Karbon dioksida (CO2) sebanyak 0,03%

5. Bulat telur (sangat mirip dengan bulatan gepeng (oblate spheroid).

Lampiran 8

SOAL TES AKHIR SIKLUS 1
1. Apakah yang di maksud dengan bumi?

2. Bagaimana bumi itu terbentuk?


3. Bagaimana bentuk bumi itu?

4. Terdiri dari apakah permukaan bumi itu?

5. berapakah jarak antara bumi dengan matahari?

Lampiran 9

KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS 1
1. Bumi adalah sebuah planet kebumian, yang artinya terbuat dari batuan dan merupakan satu-satunya planet yang bisa dihuni oleh makhluk hidup. (kondisional)

2. Bumi berasal dari suatu gumpalan kabut raksasa yang meledak dahsyat, kemudian membentuk galaksi dan nebula. Setelah itu, nebula membeku membentuk galaksi Bima Sakti, kemudian sistem tata surya. Bumi terbentuk dari bagian kecil ringan yang terlempar ke luar saat gumpalan kabut raksasa meledak yang mendingin dan memadat sehingga terbentuklah bumi.

3. Bulat telur (sangat mirip dengan bulatan gepeng (oblate spheroid).

4. Daratan dan lautan

5. Jarak antara Bumi dengan matahari adalah 149.6 juta

Lampiran 10

SOAL TES AKHIR SIKLUS 2

1. Ada berapakah lapisan bumi? sebutkan!

2. Sebutkan lapisan luar bumi?

3. Apakah fungsi lapisan luar bumi?

4. Sebutkan lapisan dalam bumi?

5. Dilapisan manakah makhluk hidup tinggal? 

Lampiran 11

KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS 2
2. Ada dua, yaitu lapisan dalam dan lapisan luar bumi.

3. Lapisan luar bumi adalah atmosfer.

4. fungsi dari atmosfer adalah:

a. Mengurangi radiasi matahari yang sampai ke permukaan bumi

b. Mendistribusikan air ke berbagai wilayah permukaan bumi

c. Menyediakan oksigen dan karbondioksida

d. Sebagai penahan meteor yang akan jatuh ke bumi

5. Kerak bumi, mantel bumi dan inti bumi.

6. Di lapisan kerak bumi.

Lampiran 12


SOAL TES AKHIR SIKLUS 3


1. Apakah yang dimaksud dengan atmosfer?

2. Ada berapakah lapisan-lapisan atmosfer? sebutkan!

3. Apakah fungsi dari atmosfer?

4. Apakah yang dimaksud dengan ozon dalam atmosfer dan apa fungsinya?

5. Apakah zat-zat yang terkandung dalam atmosfer? sebutkan!

Lampiran 13

KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS 3
2. Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi secara menyeluruh.

3. Ada 5, yaitu:

Troposfer, Stratosfer, Mesosfer, Termosfer, Ekzosfer.

4. Fungsi atmosfer adalah:

a. Mengurangi radiasi matahari yang sampai ke permukaan bumi

b. Mendistribusikan air ke berbagai wilayah permukaan bumi

c. Menyediakan oksigen dan karbondioksida

d. Sebagai penahan meteor yang akan jatuh ke bumi

5. Lapisan ozon adalah zat oksidan yang kuat, beracun dan zat pembunuh jasad renik yang kuat. Fungsinya adalah untuk mensterilkan air isi ulang, serta dapat juga digunakan untuk menghilangkan warna dan bau yang tidak enak pada air.

6. zat yang terkandung dalam atmosfer adalah:

a. Nitrogen (N2) sebanyak 78,08%

b. Oksigen (O2) sebanyak 20,95%

c. Argon sebanyak 0,93%

d. Karbon dioksida (CO2) sebanyak 0,03%

Lampiran 14


SOAL TES AKHIR SIKLUS 4
1. Sebutkan lapisan dalam bumi?

2. Berapakah ketebalan dari kerak bumi dan berapa suhunya?

3. Apakah zat penyusun lapisan mantel bumi?

4. sebutkan lapisan-lapisan yang ada pada gambar sesuai dengan nomor?



5. Perhatikan gambar di atas, ditunjukkan pada nomor berapa lapisan yang biasa di sebut pusat bumi? Dan tersusun dari apakah lapisan tersebut!

Lampiran 15

KUNCI JAWABAN TES AKHIR SIKLUS 4
1. Kerak bumi, mantel bumi dan inti bumi.


2. 70 km dan suhunya 1.100° C.

3. Batuan padat, (lapisan ini merupakan satu-satunya lapisan yang berbentuk padat).

           
 

1. Atmosfer

2. Kerak bumi

3. Mantel bumi

4. Inti bumi

5. Inti luar bumi

6. Inti dalam bumi        

5.   Inti dalam (Nomor 6), tersusun dari nikel dan besi. 

Lampiran 16
FORMAT OBSERVASI GURU / PENELITI
Mata pelajaran : IPA

Materi

 : Struktur Bumi

Hari/tanggal
 : 

Petunjuk

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Pedoman penskoran setiap indikator

a. Skor 5 jika semua deskriptor muncul

b. Skor 4 jika tiga deskriptor yang muncul

c. Skor 3 jika dua deskriptor yang muncul

d. Skor 2 jika satu deskriptor yang muncul

e. Skor 1jika tidak ada deskriptor yang muncul

B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	AWAL
	1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari
	a. Mengucapkan salam.

b. Mangabsen siswa.

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif.

d. Membangkitkan motivasi siswa.
	
	

	
	2. menyampaikan tujuan
	a. Tujuan pembelajaran disampaikan di awal pembelajaran.

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi.

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja.

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah difahami oleh siswa.
	
	

	
	3. Membangkitkan pengetahuan siswa
	a. Menanyakan pengetahuan atau pengalaman siswa tentang materi.

b. Memancing siswa untuk mengingat materi yang telah dipelajari.

c. Mengaitkan materi yang lalu dengan materi yang akan dipelajari.

d. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 
	
	

	
	4. Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	a. Media gambar.

b. Media gambar dan lembar kerja sesuai materi.

c. Media gambar dan lembar kerja sesuai tujuan.

d. Gambar dapat memotivasi siswa
	
	

	INTI
	7. Meminta siswa memahami gambar
	a. Meminta siswa mengamati gambar.

b. Meminta siswa memahami gambar.

c. Memancing dan mendorong siswa untuk bertanya.

d. Meminta siswa untuk menjelaskan gambar.
	
	

	
	8. Menjelaskan tentang gambar yang terkait dengan materi
	a. Gambar sesuai dengan isi materi

b. Gambar mudah dipahami siswa

c. Mendorong siswa untuk berpendapat tentang gambar.

d. Menghargai pendapat siswa.
	
	

	AKHIR
	1. Melakukan evaluasi
	a. Melakukan Tanya jawab secara lisan 

b. Memberi pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari

c. Memberi pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajaran

d. Memberi penguatan pada siswa


	
	

	
	2. Mengakhiri pembelajaran
	a. Mengatur kelas dalam posisi semula

b. Memotivasi siswa agar giat belajar

c. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

d. Menutup dengan salam.
	
	

	                                     Jumlah skor
	         






Jumlah skor

Prosentase nilai rata-rata =    


     X 100 %





Skor maksimal

a. Taraf keberhasilan tindakan

b. 90% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat baik

c. 80% ≤ NR ≤ 90%

: Baik

d. 70% ≤ NR ≤ 80%

: Cukup

e. 60% ≤ NR ≤ 70%

: Kurang

f. 0% ≤ NR ≤ 60%

: Kurang sekali

Tulungagung,……………2011


      Observer 

(



)
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FORMAT OBSERVASI SISWA

Mata pelajaran : IPA

Materi

 : Struktur bumi

Hari/tanggal
 :

Petunjuk

C. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Pedoman penskoran setiap indikator

a. Skor 5 jika semua deskriptor muncul

b. Skor 4 jika tiga deskriptor yang muncul

c. Skor 3 jika dua deskriptor yang muncul

d. Skor 2 jika satu deskriptor yang muncul

e. Skor 1jika tidak ada deskriptor yang muncul

D. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul

	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	AWAL
	4. Melakukan aktifitas seharian.
	a. Mengucapkan salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	
	

	
	5. Memperhatikan tujuan
	e. Memperhatikan penjelasan guru

f. Mencatat tujuan

g. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

h. Menannyakan hal-hal yang belum jelas


	
	


	
	6. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	e. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi

f. Menanggapi penjelasan guru

g. Mengajukan pertanyaan

h. Menanggapi jawaban teman


	
	

	INTI
	3. Memperhatikan penjelasan guru tentang materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap pejelasan guru yang berkaitan dengan materi

d. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi
	
	

	
	4. Aktivitas siswa memahami dan mengamati gambar
	e. Siswa mengamati gambar.

f. Siswa memahami gambar.

g. Siswa bertanya.

h. Siswa menjelaskan gambar
	
	

	AKHIR
	2. Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman 

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	
	

	
	2. Mengakhiri pelajaran
	e. Memberi kesimpulan

f. Memperhatikan penjelasan guru

g. Bertanya belum jelas

h. Menjawab salam
	
	

	                                      Jumlah Skor
	






Jumlah skor

Prosentase nilai rata-rata =    


     X 100 %





Skor maksimal

Taraf keberhasilan tindakan

a. 90% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat baik

b. 80% ≤ NR ≤ 90%

: Baik

c. 70% ≤ NR ≤ 80%

: Cukup

d. 60% ≤ NR ≤ 70%

: Kurang

e. 0% ≤ NR ≤ 60%

: Kurang sekali

Tulungagung,……………2011


      Observer 

(



)
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

1. Bagaimana kondisi kelas V ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran IPA ?

2. Dalam pembelajaran IPA, pernahkah Ibu menggunakan media Visual Gambar ?

3. Bagaimana kondisi siswa saat proses pambalajaran dengan metode ceramah ?

4. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V untuk mata pelajaran IPA ?

5. Berapa nilai rata – rata siswa pada mata pelajaran IPA ?

Lampiran 19

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Sukakah kalian dengan mata pelajaran IPA?
2. Bagaimanakah pendapat kalian tentan pembelajaran IPA dengan menggunakan media visual gambar?
3. Apakah kalian senang dengan media yang digunakan guru dalam pembelajaran?
4. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA dengan penngunaan media gambar?
Lampiran 20

MEDIA GAMBAR
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DAFTAR SISWA KELAS V

MI SUNAN AMPEL
	NO
	NAMA SISWA
	JENIS KELAMIN
	KODE SISWA

	1
	Andri Nur Mutazam
	L
	AR

	2
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	P
	DW

	3
	Iqbal Rosyid
	L
	IB

	4
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	FJ
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	M. Rizki Nur Rozi
	L
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	Muhamad Yazib Ramalon
	L
	YZ

	7
	Nur Rohmad A
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	RZ
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	Yulia Dwi D
	P
	YL
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DOKUMENTASI
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